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Yuliani Ismail, 2019. “Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Dana
Keuangan Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) Terhadap Partisipasi Orang Tua
Siswa di SMA Negeri 1 Luwu Utara”.

Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu

Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Transparansi, Partisipasi Orang Tua Siswa.
Permasalahan pokok yaitu : 1. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan keuangan dana

Bantuan Oprasional Siswa (BOS) di SMAN 1 Luwu Utara? 2. Bagaimana transparansi

pengelolaan keuangan dana Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) di SMAN 1 Luwu

Utara? 3. Bagaimana partisipasi orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara? 4. Apakah ada

pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan terhadap

partisipasi orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain ex-post facto yang
berjumlah 86 sampel dengan penarikan sampel yang digunakan stratified random
sampling (acak). Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
metode angket dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis uji normalitas, uji lineritas, dan hasil penelitian yang
mencakup analisis deskriptif dan inferensial.

Hasil perolehan analisis statistik penelitian menujukan bahwa 1) Akuntabilitas
pengelolaan keuangan pada SMA Negeri 1 Luwu Utara memiliki rata-rata 81.90, Median
81.00, Std Deviation 4,48, Variace 20.10, Range 17.00, Minimum 75.00, dan Maximum
92.00. 2) Transparansi pengelolaan keuangan SMA Negeri 1 Luwu Utara memiliki Rata-
rata 71.75, Median 73.00, Std.Deviation 4.57, Variance 20.94, Range 26.00, Minimum
57.00, dan Maximum 83.00. 3) Partisipasi orang tua siswa di SMA Negeri 1 Luwu Utara
memiliki Rata-rata 61.84, Median 63.00, Std. Deviation 6.30, Variance 39.80, Range
24.00, Minimum 50, dam Maximum 74. 4) Pengaruh akuntabilitas dan transpransi
pengelolaan keuangan terhadap partisipasi orang tua siswa didukung oleh koefisien 2 (R
Square) sebesar 0,431 yang menunjukan bahwa terdapatpengaruh dignifikan dengan nilai
0.000 antara akuntabilitas pengelolaan keuangan, transparansi pengelolaan keuangan
terhadap partisipasi orang tua siswa.

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah 1) Akuntabilitas pengelolaan dana
keuangan di SMA Negeri 1 Luwu Utara sudah baik, tapi perlu lagi ditingkatkan
akuntabilitasnya agar orang tua siswa dapat memahaminya dengan baik dan benar. 2)
Transparansi pengelolaan dana keuangan di SMA Negeri 1 Luwu Utara kurang baik,
maka dari itu perlu untuk ditingkatkan lagi mengenai transparansinya agar kita dapat
ketahui berapa anggaran yang di terima maupun dikeluarkan oleh sekolah tersebut. 3)
Partisipasi orang tua siswa di SMA Negeri 1 Luwu Utara Sangat kurang, oleh sebab itu
pihak sekolah harus mampu berinteraksi baik pada masyarakat agar apa yang ingin di
lakukan di suatu sekolah orang tua siswa dapat ikut serta dalam kegiatan tersebut
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung
menunjang evektivitas pengelolaan pendidikan.® Hal tersebut lebih terasa lagi dalam
mengimplementasikan MBS (Manajemne Berbasis Sekolah) yang menuntut kemampuan
sekolah untuk merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat atau
pemerintah.

Menyelenggarakan pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang
sangat menentukan dan merupakan bagian yang tak terlupakan dalam kajian manajemen
pendidikan. Komponen keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah merupakan komponen
produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan kegiatan proses belajar mengajar di
sekolah bersama komponen komponen lain.Dengan kata lain semua kegiatan di sekolah
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun tidak disadari.? Oleh karena itu, dana-dana
tersebut harus dikelola sebaik mungkin agar dapat di manfaatkan secara baik dan optimal
untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan.

Pengelolaan keuangan dalam suatu lembaga pendidikan saat ini membutuhkan
perhatian khusus. Bukan hanaya dari pihak pemerintah saja yang harus mengawasi kegiatan
pengelolaan keuangan dilembaga pendidikan. Namun para orang tua, masyarakat juga
dituntut aktif untuk mengetahui segala sesuatu yang berhubungan dengan keuangan sekolah.

Sumber keuangan dan pembiayaan pada suatu sekolah secara garis besar dapat di

kelompokkan atas tiga sumber, yaitu (1) Pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah maupun

'E.Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah.Konsep Strategi Implementasi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2002),47

2 1bid.
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kedua duanya, yang bersifat umum atau khusus dan diperuntukan bagi kepentingan
kependidikan, (2) Orang tua atau peserta didik, (3) Masyarakat, baik mengikat maupun tidak
mengikat.> Sesuai dengan UU sistem pendidikan Nasional pada tahun 2003 bab XIII
mengenai pendanaan pendidikan, bagian ketiga mengenai pengelolaan dana pendidikan pasal
28 ayat (1), berbunyi bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip
keadailan, efesiensi, transparansi, dan akuntabilitas pendidikan.* Artinya segala dana yang
masuk dan keluar baik yang bersumber dari pemerintah maupun dari masyarakat harus
bersifat transparan dan akuntabel. Dengan kedua prinsip tersebut dimaksudkan bahwa
masyarakat mengetahui dana yang keluar dan masuk digunakan kemana untuk apa saja. Salah
satu bentuk pendanaan pendidikan dasar yang signifikan dari sumber dana Anggaran
Pendapatan Belanja Negara (APBN) adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program nasional di bidang
pendidikan yang menyerap anggaran besar dan langsung berhubungan dengan hajat hidup
masyarakat luas. Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan untuk meringankan
beban masyarakat luas dan dan meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan
pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 (Sembilan) tahun.

Selama ini sekolah hanya memiliki laporan laporan pertanggung jawaban sebagai
bentuk transparansi keuangan sekolah. Diharapkan sekolah memiliki laporan pertanggung
jawaban mengenai pengelolaan keuangan sekolah yang terdiri atas neraca, laporan surplus,
deposit, laporan arus kas serta perhitungan biaya yang dihabiskan oleh tiap siswa.® Jadi
pemerintah dan masyarakat dapat mengetahui dengan lebih mudah berapa besar kebutuhan
tiap siswa dalam tiap bulan, semester atau tahunnya. Dana penyelenggaraan pendidikan tidak

cukup hanya dari APBN, pihak sekolah juga harus menggalang dana dari orang tua murid,

3 E.Mulyasa,Manajemen Berbasis Sekolah, hal. 48
4 Undang Undang RI No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
° Indra Bastian, Akuntansi Pendidikan (Jakarta:Erlangga, 2007), 160
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karena penyelenggaraan pendidikan ini bersumber dari pihak lain,pengelola dana sudah
segoyanya mempertanggungjawabkan pengelolaan keuangan.

Pertanggungjawaban keuangan yang transparansi dan akuntabel diharapkan dapat
memotivasi orang tua murid untuk ikut berperan dalam menanggung dana pendidikan. Hasil
riset yang dilakukan telah menemukan beberapa masalah yang berkaitan dengan pengelolaan
dana masyarakat. Sekolah tidak pernah menyampaikan jumlah subsidi yang diterima dari
pemerintah dan sekolah tidak pernah memberikan laporan pengelolaaan dana kepada
masyarakat secara transparan.

Sebagian masyarakat berpendapat bahwa sarana dan prasarana sekolah adalah
tanggungjawab pemerintah dalam hal ini di sekolah. Pendapat yang keliru dalam menunjukan
sikap yang kurang peduli dari orang tua murid terhadap pendidikan, dalam penyelenggara
pendidikan partisipasi orang tua murid sangat diharapkan oleh pihak sekolah. Partisipasi yang
diberikan orang tua murid kepada satuan pendidikan dapat menyumbangkan sejumlah dana
untuk penyelenggaraan pendidikan dan partisispasi dalam pengawasan pengelolaan dana dari
orang tua murid tersebut. Dalam hal ini, tuntutan akuntabilitas mengharuskan penekanannya
pada pertangungjawaban horizontal bukan hanya pertanggungjawaban vertikal.

Akuntabilitas tidak saja menyangkut proses, kinerja dan manajemen, akan tetapi juga
menyangkut pengelolaan keuangan, dan kualitas output. Akuntabilitas keuangan dapat diukur
dari semakin kecilnya penyimpangan dalam pengelolaan keuangan yang bertanggungjawab
akan mendapat kepercayaan dari warga sekolah dan orang tua murid.

Selama ini, pengelolaan pendidikan dibanyak sekolah terkesan tertutup bagi pihak
luar. Masyarakat orang tua murid seolah-olah tidak banyak mengetahui seluk beluk
pengelolaan pendidikan disekolah, tidak dilibatkan dalam mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan kinerja sekolah dan sebagainya. Pengelolaan yang tidak dianggap transparan dan

akuntabel berdampak negatif bagi perkembangan sekolah, karena orang tua murid akan
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meragukan sumbangan yang mereka berikan akan benar benar dimanfaatkan bagi
kepentingan penyelanggaraan pendidikan atau akan terjadi penyimpangan yang tidak
diharapkan. Partisispasi sangat berguna bagi sekolah didalam memvalidasi premis dari mana
sebuah program berasal, maka dari itu akan berkontribusi terhadap efektifitas program orang
tua siswa.

Pada penelitian yang dilakukan di SMAN 1 Luwu Utara Antara Akuntabilitas dan
Transparansi Pengelolaan Keuangan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap
Partisipasi Orang Tua siswa, menyatakan bahwa sebagian besar dana yang digunakan dalam
sekolah tersebut adalah dana dari siswa itu sendiri, dan setiap tahunnya dana yang cair hanya

dipakai untuk menutupi utang yang telah dipinjam sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang penilaian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana akuntabilitas pengelolaan dana keuangan bantuan operasional sekolah
(BOS) di SMAN 1 Luwu Utara?

2. Bagaimana transparansi pengelolaan keuangan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di SMAN 1 Luwu Utara?

3. Bagaimana partisipasi orang tua siswa di di SMAN 1 Luwu Utara?

4. Apakah ada pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan dana
bantuan operasional (BOS) terhadap partisipasi orang tua siswa di SMAN 1 Luwu
Utara?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data atau informasi tentang

pengaruh akuntabilitas dan trasparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional
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sekolah (BOS) terhadap partisipasi orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara. Adapun tujuan
khusus dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui akuntabilitas pengelolaan keuangan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di SMAN 1 Luwu Utara
2. Mengetahui transparansi pengelolaan keuangan dana Operasional Sekolah (BOS) di
SMAN 1 Luwu Utara
3. Mengetahui pengaruh  antara akuntabilitas dan transparansi keuangan dana
Operasional Sekolah (BOS) terhadap orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai menambah khasanah pustaka bagi mahasiswa,
dan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan wawasan dan pemahaman, mengenai
pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional
sekolah (BOS) terhadap partisipasi orang tua siswa.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan seperti

berikut:

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi diri sekolah untuk lebih
meningkatkan pengawasan mengenai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap partisipasi orang tua

siswa.

b. Bagi Penulis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang penelitian

sehingga dapat mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas dan transparansi

pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah terhadap partisipasi

orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara

c. Bagi Para Peneliti

Hasil penelitian ini, diharapkan sebagai masukan untuk dapat melakukan penelitian

lebih akurat dengan populasi dan sampel yang berbeda, sehingga dapat memuatkan

kesimpulan.
E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masi perlu diuji. Oleh karena itu,
hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu teori. Jika hipotesis
sudah diuji terbukti kebenarannya maka hipotesis tersebut menjadi suatu teori. Jadi, sebuah
hipotesis diturunkan dari suatu teori yang sudah ada, kemudian diuji kebenarannya dan pada
akhirnya memunculkan teri baru.® Fungsi hipotesis yaitu untuk menuhi kebenaran suatu teori,
memberikan gagasan baru untuk mengembangkan suatu teori, dan memperluas pengetahuan
peneliti mengetahui suatu gejalah yang bedang dipelajari.”” Oleh karena itu, adapun hipotesis
dalam penelitian ini yaitu: “terdapat pengaruh yang signifikan antara akuntabilitas dan
trasparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap
partisipasi orang tua siswa SMAN 1 Luwu Utara”.
F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel bertujuan untuk menghindari adanya salah satu

penafsiran dalam memahami penelitian ini sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran

dalam pembahasan. Berdasarkan beberapa literatur atau sumber rujukan penulis menemukan

& Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (t. Ce; Yogyakarta: Andi, 2006),h.
65.

" Ibid.
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beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan yaitu lingkungan
keluarga dan masyarakat.

Namun dalam penelitian ini penulis akan menganalisis faktor-faktor eksternal yang
terdapat di lingkungan sekolah yaitu bendahara dan orang tua siswa.

a. Akuntabilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah — (X1),
mencakup suatu pertanggung jawaban dalam mengelola dan mengendalikan keuangan
dana bantuan operasional sekolah (BOS) yang telah dipercayakan kepadanya dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui media pertanggungjawaban
secara periodik.

b. Transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan oprasioanal sekolah
(X2), merupakan suatu yang nyata, jelas, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan
didalam pengelolaan keuangan dana bantuan operasional (BOS) tersebut.

c. Partisipasi orang tua siswa (YY), merupakan suatu bentuk pemikiran dan tenaga yang
dimana orang tua siswa dapat menyampaikan aspirasi pada setiap kegiatan yang telah
dilaksanakan di sekolah, dan sukarela memberikan dukungan pada setiap kegiatan

yang diselenggarakan di sekolah.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relavan

Kajian penelitian merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya tentang masalah yang sejenis, sehingga diketahui secara jelas posisi
dan kontribusi penelitian. Kajian penelitian ini berfungsi sebagai dasar autentik tentang
orisinalitas atau keaslian penelitian.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang meneliti tentang akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah terhadap partisipasi
orang tua siswa diantaranya adalah :

1. Ristya Dwi Angraini melakukan penelitian tentang Transparansi, Partisipasi, dan
Akuntabilitas Pengelolaan Anggarn Dana BOS Dalam Program RKAS di SDN
Pacarkeling VIII Surabaya, yang telah menemukan bahwa transparansi pengelolaan
angaran dana bantuan operasional sekolah (BOS) dalam program RKAS di SDN
Pacarkeling VIIlI Surabayasangat transparan. Hal tersebut dapart dilihat dari
terbentuknya informasi mengenai penerimaan dana BOS dalam program RKAS. Dalam
akuntabilitas anggaran dana bantuan operasional sekolah (BOS) dalam program RKAS
dapat dilihat dengan laporan pertanggungjawaban dalam penggunaan dana BOS berupa
lampiran formulir yang ditandatangani oleh kepala sekolah, bendahara sekolah, dan
ketua komite sekolah dan mengirim kepada UPTD dan Tim Bantuan Operasional
Sekolah Pusat.?

2. Denny Boy dan Hotniar Siringoringo melakukan penelitian tentang AnalisisPengaruh
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Angaran Pendapatan Belanja Sekolah

(APBS) terhadap Partisipasi Orang Tua Murid, telah ditemukan bahwa akuntabilitas

8 Resty Dwi Anggraini, Transparansi, Partisipasi, dan Akuntabilitas Pengelolaan Angaran Dana BOS
Dalam Program RKAS di SDN Pacarkeling VIII Surabaya. Jurnal. Vol: 1 No 2. Tahun 2013
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dan transparansi pengelolaan angaran pendapatan dan belanja sekolah mempunyai
pengaruh positif terhadap partisipasi orang tua murid dalampembiayaan pendidikan.®
3.Giyanto melakukan penelitian tentang Akuntabilitas Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS) di Sekolah Dasar Negeri Belah 1 Kecamatan Donoarjo
Kabupaten Pacitan, ditemukan bahwa (1) Penyusunan dan rancangan dana BOS
dikelola dengan baik, (2) Pelaksanaan pengelolaan dana sudah transparan sesuai dengan
tujuan, pembukuan sesuai ketentuan, namun perlu dibentuk tim kerja barang,
pemajangan pengguna dana Bos selalu digunakan sebagai bentuk keterbukaan dan
sosialisasi kepada komite atau masyarakat, (3) Monitoring tidak dilakukan oleh tim
Manajemen BOS Kabupaten namun hanya dilakukan oleh pengawas TK dan SD
Kecamatan, monitoring atau pengawasan juga dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten
sekali dalam setahun, (4) Evaluasi dilakukan oleh Tim Manajemen BOS Kabupaten
dilakukan setahun sekali bersamaan dengan Bimtek BOS, penyusunan RKAS ditahun
berikutnya, (5) Pelaporan dilakukan secara interen dan eksterenmulai dari laporan
triwulan, semester, dan tahunan masuk dalam Kkategori transparan sesuai dengan
ketentuan, (6) Partisipasi masyarakat, melalui komite sekolah terhada perencanaan,
penyaluran, dan penggunaan data sampai pelaporan sangat baik dan transparan.

4. Fierda Shafratunnisa melakukan penelitian tentang Penerapan Prinsip Transparansi
dan Akuntabilitas dalam pengelolaan Keuangan Kepada Stakeholder di SD Islam
Binakheir, ditemukan bahwa penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam
pengelolaan Keuangan Kepada Stakeholder di SD Islam Binakheir sudah cukup
berjalan dengan baik, yaitu adanya keterlibatan semua pemangku kepentingan mulai

yayasan, tim manajemen sekolah, guru, karyawan, dan komite dalam perencanaan,

° Denny Boy dan Hotniar Siringoringo, Analisis Pen garuh Akuntabilitas dan Transparansi APBS
Terhadap Partisipasi Orang Tua Murid. Jurnal Ekonomi Bisnis No. 12 Vol. 14 agustus 2009

10" Giyanto, Akuntabilitas Pengelolaan Dana BOS di Sekolah Dasar Negeri Belah 1 Kecamatan
Donoarjo Kabupaten Pacitan. Naskah Publikasi, Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakata. 2013
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pelaksanaan dan evaluasi anggaran. Fakta ini menunjukan bahwa sekolah telah
melakukan proses pembahasan anggaran secara terbuka sesuai dengan standar
operasional prosedur SD Islam Binakheir .
5. Henry Haspan melakukan penelitian tentang The Effect of Public Participation,
Transparancy, Accountabillity on the Efficiency of The Distribution of the Scholl
Operational Support Funds (BOS) in Tebing Tinggi City ( Case Study of Taman Siswa
College) menemukan bahwa This indicates that public participation in the efficiency
of the distribution of School Operational Support Funds through the school committee
is still not optimal.*2
B. Tinjauan Pustaka
a) Pengertian Akuntabilitas
Istilah akuntabilitas berasal dari istilah dalam bahasa Inggris accountability yang
berarti pertanggungjawabkan atau keadaan untuk dipertanggungjawabkan atau keadaan untuk
diminta pertanggung jawab. Akuntabilitas (accountability) yaitu berfungsinya seluruh
komponen penggerak jalannya kegiatan perusahaan, sesuai tugas dan kewenangannya
masing-masing. Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kewajiban-kewajiban dari individu-
individu atau penguasa yang dipercayakan untuk mengelola sumber-sumber daya publik dan
yang bersangkutan dengannya untuk dapat menjawab hal-hal yang menyangkut
pertanggungjawabannya. Akuntabilitas terkait erat dengan instrumen untuk kegiatan kontrol
terutama dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik dan menyampaikannya secara
transparan kepada masyarakat.

Akuntabilitas publik secara tradisional dipahami sebagai alat yang digunakan untuk

mengawasi dan mengarahkan perilaku administrasi dengan cara memberikan kewajiban

11 Fierda Shafratunnisa, Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas Dalam Pengelolaan
Keuangan kepada Stakeholder di SD Islam Binakheir. Skripsi . Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan.
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 2015

2 International Conference on Education For Economics, ISSN (Print) 2540-8372 Business, and
Finance (ICEEBF) 2016 ISSN (Online) 2540-7481
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untuk dapat memberikan jawaban (answerability) kepada sejumlah otoritas eksternal.
Akuntabilitas publik dalam arti yang paling fundamental merujuk kepada kemampuan
menjawab kepada seseorang terkait dengan Kkinerja yang diharapkan. Seseorang yang
diberikan jawaban ini haruslah seseorang yang memiliki legitimasi untuk melakukan
pengawasan dan mengharapkan kinerja. Berikut beberapa pengertian dari akuntabilitas.!®
Akuntabilitas adalah suatu peningkatan dari rasa tanggung jawab, suatu yang lebih tinggi
mutunya dari suatu tanggung jawab sehingga memuaskan atasan. Selain itu akuntabilitas
adalah kondisi seseorang yang dinilai orang lain karena kualitas performannya menyelesaikan
tujuan yang menjadi tanggung jawab.

Akuntabilitas menurut Lessinger, adalah kajian hubungan antara apa yang sudah
dilakukan sekolah dengan dana yang digunakan dengan hasil belajar yang
diperoleh. Pengertian akuntabilitas ini memberikan suatu petunjuk sasaran pada hampir
semua reformasi sektor publik dan mendorong pada munculnya tekanan untuk pelaku kunci
yang terlibat untuk bertanggungjawab dan untuk menjamin kinerja pelayanan publik yang
baik. Prinsip akuntabilitas adalah merupakan pelaksanaan pertanggungjawaban dimana dalam
kegiatan yang dilakukan oleh pihak yang terkait harus mampu mempertanggungjawabkan
pelaksanaan kewenangan yang diberikan di bidang tugasnya. Prinsip akuntabilitas terutama
berkaitan erat dengan pertanggungjawaban terhadap efektivitas kegiatan dalam pencapaian
sasaran atau target kebijakan atau program yang telah ditetapkan itu.

Pengertian akuntabilitas dapat dikatakan sebagai sebuah proses dimana seorang atau
sekelompok orang yang diperlukan untuk membuat laporan aktivitas pertanggung jawaban
mereka dan dengan cara  mengimput data anggaran yang telah diberikan dan

mempertanggung jawabkannya sesuai dengan ketentuan yang ada.

¥Monk, D. H. and Roelle, C, F. 1995 “ Accountabilty, Resource Allocation and the production of
Edicational out comer International Journal of educational reseacah, Vol. 27, No. 6, PP. 493 503
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Qur’an Surah Yasin ayat 65 Allah berfirman:
ERY7] PETAN O T NB e F *O- 00 wa S
JEB&OEOROL Ao @C<CON&HED =00 JERNQLOCOON=0]
BXAO€EH LK 4 BHORNGE 2=22ERY A0 <O0O& Y r=~€0
GO NS ¢ O€ZRORESR
Terjemahnya:

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka
dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan.*

a. Dimensi Akuntabilitas

Dimensi akuntabilitas yang harus dipenuhi oleh suatu lembaga antara lain:

a) Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran

Akuntabilitas dan hukum kejujuran adalah akuntabilitas lembaga-lembaga publik

untuk berprilaku jujur dalam bekerja dan menati ketentuan hukum yang berlaku. Penggunaan
dana harus dilakukan secara benar dan telah mendapat trisasi. Akuntabilitas hukum berkaitan
dengan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan lain yang disyaratkan dalam menjalankan
organisasi, sedangkan akuntabilitas kejujuran  berkaitan dengan penghindaran
penyalahgunaan jabatan, korupsi dan kolusi. Akuntabilitas hukum menuntut penegakan
hukum, sedangkan akuntabilitas kejujuran menuntut adanya praktik organisasi yang sehat
tidak terjadi maldpraktek dan maladministrasi.

b) Akuntabilitas Manajerial

Akuntabilitas yang berkaitan dengan akuntabilitas proses yang berarti bahwa proses
organisasi harus dapat dipertanggungjawabkan, dengan kata lain tidak terjadi inefisiensi dan
ketidakefektivan organisasi.

c) Akuntabilitas Program

14 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat:CV Penerbit Diponogoro, 2006),
hal.
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Akuntabilitas program berkaitan dengan pertimbangan apakah tujuan yang
ditetapkan dapat dicapai atau tidak, dan apakah organisasi telah mempertimbangkan
hasil yang optimal dengan biaya yang minimal. Lembaga-lembaga publik harus
mempertanggungjawabkan program yang telah dibuat sampai pada pelaksanaan
program. Dengan kata lain akuntabilitas program berarti bahwa program-program
organisasi hendaknya merupakan program yang bermutu yang mendukung srategi dan
pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi.

Akuntabilitas Kebijakan

Akuntabilitas kebijakan terkait dengan pertanggungjawaban lembaga publik
atas kebijakan-kebijakan yang diambil. Lemaga-lembaga publik hendaknya dapat
mempertanggungjawabkan  kebijakan  yang  telah  ditetapkan  dengan
mempertimbangkan dampak dimasa depan. Dalam membuat kebijakan harus
mempertimbangkan apa tujuan kebijakan tersebut, mengapa kebijakan itu diambil,
siapa sasarannya, pemangku kepentingan mana yang akan terpengaruh dan

memperoleh manfaat dan dampak atas kebijakan tersebut.

Indikator Akuntabilitas

Dari dimensi akuntabilitas yang telah dijelaskan dan disebutkan diatas, maka
dimensi tersebut dapat diturunkan menjadi indikator akuntabilitas adalah sebagai
berikut:*®

1. Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran

a) Kepatuhan terhadap hukum

15 Hopwood dan Tomkins, 1984, Elwod 1993 dalam Mahmudi (2011:19)
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Hukum dibuat untuk dipatuhi, kepatuhannya terhadap hukum mengakibatkan
terjadinya ketertiban dalam msyarakat dan sebaliknya ketidak patuhan terhadap
hukum akan mengakibatkan kekacauan.

Kepatuhan terhadap hukum mengandung arti bahwa seorang memiliki kesadaran
untuk memahami peraturan perungang undangan yang berlaku, mempertahankan
tertib yang ada, dan menegaskan kepastian hukum.

b) Penghindaran korupsi dan kolusi

KKN adalah suatu tindakan yang sangat merugikan bagi setiap kalangan

masyarakat dan Negara, dikarenakan KKNhnya menguntungkan sejumlah pihak
tertentu yang emiliki kekuasaan berlebihan sehingga orang-orang kecil dan jujur akan
di rugikan. Oleh karena itu setiap hal yang berhubungan dengan KKN harus cepat
dihilangkan dan dihapuskan dari kebiasaan masyarakat.
Korupsi adalah perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang
sogokan dan lain sebagainya untuk memperkaya diri sendiri atau orang lain, yang
menngakibatkan kerugian uang pada Negara. Sedangkan Kolusi adalah tindakan
persekongkolan, persekutuan, atau permufakatan utuk urusan yang tidak baik. Jadi
dalam penghindarian dari korupsi dan kolusi yaitu, dimulai dari diri sendiri. Seperti:
memperbaiki moral dan mental diri, praktikan anti-KKN dalam setiap perbuatan,
penaruhi orang lain agar semangat anti-KKN tumbuh dalam kepribadiannya.

2. Akuntabilitas Manajerial

a) Peran yang jelas

Hubungan akuntabilitas yang efektif terjadi hanya ketika peran dan tanggung
jawab semua pihak untuk hubungan yang jelas, kemungkinan adanya siapa pun yang
beranggung jawab , jikasesuatu berjalan salah, dan menjadi sulit.

b) Harapan dan Kinerja yang jelas
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Setiap aktor dalam rangka akuntabilitas mengetahui target. Tujuan, sasaran, dan
prestasi yang diharapkan harus jelas signitifikan. Jika mereka tidak melakukannya,
kerangka akuntabilitas kehilangankekuatan, seperti tanggng jawab untuk non-kinerja
tidak dapat dengan mudah diperbaiki.

c) Pelaporan kribel
Pelaporan kinerja berdasarkan informasi yang akurat, secara tepat waktu dan
dalam acara yang menyoroti kontribusi yang dibuat oleh entitas pelaporan,
meningkatkan efektivitas akuntabilitas.
3. Akuntabilitas Program
a) Alternative program yang memberikan hasil yang optimal
Dalam sebuah program organisasi yang hendaknya merupakan program yang
bermutu dan mendukung strategi dalam pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi
agar supaya memberikan hasil yang lebih baik.
b) Mempertanggung jawabkan yang telah dibuat

Pada sebuah lembaga harus mempertanggungjawabkan suatu program yang telah

dibuat sampai pada pelaksanaan program.

4. Akuntabilitas Kebijakan

a) Mempertanggung jawabkan kebijakan yang telah diambil
Suatu lembaga hendaknya mempertanggung jawabkan kebijakan yang telah
ditetapkan dengan mempertimbangkan dampak di masa depan.
b) Mempertimbangkan dampak di masa depan
Dalam membuat sebuah kebijakan harus dipertimbangkan apa tujuan kebijakan
tersebut dan mengapa kebijakan tersebut dilakukan.
b. Macam-Macam Akuntabilitas

Dalam akuntabilitas publik ada dua macam akuntabilitas diantaranya:
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a) Akuntabilitas vertikal
Pertanggungjawaban vertikal adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan dana
kepada otoritas yang lebih tinggi. Misalnya pertanggungjawaban unit-unit kerja (dinas)
kepada pemerintah daerah, pertanggung jawaban pemerintah kepada pemerintah pusat,
dan pemerintah pusat ke MPR.
b) Akuntabilitas herzontal
Pertanggungjawaban horizontal adalah pertanggungjawaban kepada
masyarakat luas.*®
b) Pengertian Transparansi
Transparansi adalah suatu hal yang tidak ada maksud tersembunyi di dalamnya,disertai
dengan ketersediaan informasi yang lengkap yang diperlukan untuk kaliborasi,kerjasama,dan
pengambilan keputusan kolektif.

(13

Transparansi menurut Lodge, menyatakan bahwa “ transparency is associated with
prescribed standards of making regulatory activities access-and assess-able. Sedangkan
Klimes mendefinisikan transparency is readly understandable, clear, without guile, candid”.

13

Adapun menurut Abidin, transparansi juga dapat juga diarikan bahwa “ informasi
yang berkaitan dengan organisasi tersedia secara mudah dan bebas serta bias diakses oleh
mereka yang terkena dampak kebijakan yang dilakukan oleh organisasi tersebut. Selain itu,
informasi yang cukup berkaitan dengan kinerja lembaga tersedia dan disajikan dalam bentuk
atau media yang dipahami”. Hal senada dikemukakan Hermawan yang menyatakan bahwa”

transparansi berkaitan dengan informasi yang terbuka dan dapat diakses oleh siapapun”.

Hertanto menyatakan bahwa transparansi yaitu publikasi laporan keuangan.*’

16 Mardiasmo, Akuntabilitas Publik. (2006:5)

17 Daniel aditiya Utama daan Rediana Setiyani, Pengaruh Transparansi, Akuntabilitas, dan
Responbilitas Pengelolaan Keuangan Sekolah Terhadap Kinerja Guru. Jurnal Pendidikan Ekonomi Dinamika
Pendidikan. Vol. IX, No. 2, Desember 2014
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Definisi transparansi adalah kondisi dimana aturan dan alasan di balik langkah
langkah pengaturannya bersifat bebas,jelas dan terbuka.!® Transparansi berasal dari kata
transparan yang memiliki arti:tembus cahaya,tembus pandang,bening(bila penggunanya pada
objek kaca) yang penggunaannya sering terhadap suatu benda/objek yang berbentuk tipis atau
tampak bening pada penglihatan.

Dalam Qur’an surah al-An’am ayat 152 Allah SWT berfirman:

RO FHONEOO®ONWa I  $a 98 BXODEHIONDrx 000
KeDH =40 TR0 <I80L000 “BNL @TFEOLA WL o R
= MOXZM W@ I B-U=2r-x000e0 =z O€mO0OAAOL]
CHNEGHEED ¢ B QOC0FITWL o RE 40000 ONWa 340
ChHeEFcEHDL X ONOGO B 4 BAWAEADORRO +QNO 4 <O AP
B JONTIODL 0 LR JOveed BXOMeNOFRa o
27EH0C @0 2530 w0 B-U2eo000 * Fode QOGN HEDIRN=OO

EINK D &MORG A NXIO+ e 2 HAE+HAD 1@ DY ORI
Terjemahnya:

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih

bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan sempurnakanlah takaran dan timbangan

dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu Berlaku adil,

Kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah yang demikian itu

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.*®

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat dikatakan bahwa transparansi adalah
suatu hal yang nyata, jelas, terbuka, dan dapat dipertanggungjawabkan keberadaannya.

Dalam hal ini kata transparan lebih ditekankan sebagai sebuah bentuk tindakan/sikap yang

18Bastian, I. 2006.Akuntansi Pendidikan. Jakarta. Penerbit Erlangga

19 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jawa Barat: CV Penerbit penogoro, 2006), h.
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dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang terhadap pihak atau orang lain yang
berkepentingan pada sebuah hal yang mereka kerjakan.

Transparansi sangat dibutuhkan dan diwajibkan untuk dilakukan dalam institusi atau
setiap lembaga publik yang memiliki kepentingan terhadap orang banyak, hal itu dilakukan
sebagai bentuk pengawasan awal terhadap setiap tindakan yang telah akan diambil di dalam
institusi tersebut. Tujuan transparansi ini adalah untuk menghindari terjadinya korupsi, dan
menjaga kepercayaan antara pihak pihak yang berkepentingan didalam sebuah
institusi/lembaga.

a. Indikator Transparansi

Prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh
informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, yakni informasi mengenai kebijakan,
proses pembuatan, pelaksanaan, dan hasil yang dicapai.

Prinsip ini menekankan kepada 2 aspek:

a) Komunikasi publik oleh pemerintah

b) Hak masyarakat terhadap akses informasi

Menurut Krina indikator-indikator dari transparansi adalah sebagai berikut:

1. Penyediaan informasi yang jelas tentang tanggung jawab

2. Kemudahan akses internet

3. Menyusun suatu mekanisme pengaduan jika ada peraturan yang dilanggar atau
permintaan untuk membayar uang suap

4. Meningkatkan arus informasi melalui kerjasama dengan media massa dan lembaga
non pemerintah

Perangkat pendukung dalam melakukan suatu akses transparansi yaitu:

1. Peraturan yang menjamin hak untuk mendapatkan informasi ;

2. Website ( e- government,dsb);
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3. Iklan layanan masyarakat;

4. Media cetak dan elektronik;

5. Papan pengumuman;

Transparansi pemerintahan dengan indikator yang disebutkan di atas memungkinkan
tumbuhnya peran serta masyarakat. Dengan demikian pemerintahan yang transparan perlu
dilengkapi dengan tersedianya akses masyarakat dalam berpartisipasi.

Informasi yang diberikan oleh masyarakat atau orang tua siswa mengenai prosedur,
waktu, dan biaya merupakan transparansi dalam bentuk publik. Sebagaimana dijelaskan
dalam proses penyelenggaraan pelayanan publik yang transparan, persyaratan prosedur,
waktu, dan biaya harus dipublikasikan secara terbuka sehingga mudah diketahui oleh
masyarakat atau orang tua siswa. Informasi pelayanan publik tersebut disalurkan melalui
media cetak, surat panggilan, papan pengumuman, dsh.?°

3. Pengertian Partisipasi

Ditinjau dari segi etimologis, kata partisipasi merupakan pinjaman kata dari bahasa
Belanda “participatie” atau dari bahasa inggris “participatioan” yang berasal dari kata kerja
“partipace” yang berarti ikut serta schingga partisipasi mengandung pengertian aktif yaitu
adanya kegiatan atau aktivitas.

Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti D. partisipasi adalah pelibatan
seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan
mental dan emosi serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan
dan tanggungjawab atas segala keterlibatan.

Partisipasi menurut Huneryear dan Heoman dalam Siti Irene Astuti D. adalah sebagai

keterlibatan mental dan emosional dalam situasi kelompok yang mendorongnya memberi

20 Loina Lalolo, Indikator & Alat Ukur Prinsip Akuntabilitas, Transparansi, & Partisipasi. Jakarta:
Sekertariat Governance Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. 2003
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sumbangan terhadap tujuan kelompok serta membagi tanggungjawab bersama mereka.
Pengertian sederhana tentang partisipasi dikemukakan oleh Fasli Djalal dan Dedi Supriadi,
di mana partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan kelompok atau
masyarakat ikut terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, barang,
keterampilan, bahan dan jasa. Partisipasi dapat juga berarti bahwa kelompok mengenal
masalah mereka sendiri, mengkaji pilihan mereka, membuat keputusan, dan memecahkan
masalahnya.

Dari beberapa pakar yang mengungkapkan definisi partisipasi di atas, dapat
disimpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau sekelompok
orang (masyarakat) secara sadar untuk berkontribusi secara sukarela dalam program
pembangunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring sampai pada
tahap evaluasi dan juga keterlibatan mental, emosional, dan juga berbagai tanggung jawab
dalam pencapaian tujuan

a. Macam- Macam Partisipasi

Ada beberapa macam partisipasi yang dikemukakan oleh ahli. Menurut
Sundariningrum  mengklasifikasikan  partisipasi menjadi dua berdasarkan cara
keterlibatannya, yaitu:

a. Partisipsai langsung

Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu dalam proses
partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan,
membahas pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain atau
terhadap ucapannya.

b. Partisipasi tidak langsung
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Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak partisipasinya pada
orang lain. Pendapatlain disampaikan oleh Subandiyah yang menyatakan bahwa jika dilihat
dari segi tingkatannya partisipasi dibedakan menjadi tiga yaitu:

a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan

b. Partisipasi dalam proses perencanaan dan kaitannya dengan program lain.
c. Partisipasi dalam pelaksanaan.

b. Bentuk Partisipasi

Partisipasi dibagi dalam beberapa bentuk dimana ada partisipasi vertikal dan ada
partisipasi secara horizontal. Disebut partisipasi vertikal karena menjadi dalam bentuk
kondisi tertentu masyarakat terlibat atau mengambil bagian dalan suatu program pihak lain,
dalam hubungan dimana masyarakat berada sebagai status bawahan, pengikut atau klien.
Adapun dalam partisipasi horizontal, masyarakat mempunyai prakarsa dimana setiap anggota
atau kelompok masyarakat berpartisipasi horizontal satu dengan lainnya. Partisipasi semacam
ini merupakan tanda permulaan tumbuhnya masyarakat yang mampu berkembang secara
mandiri.?

Dalam Qur’an surah an-nisa ayat 59 Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
sekolompok di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,

maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu

21 Depdiknas, Partisipasi Masyarakat, 2010
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benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.??

Dimana bentuk partisipasi masyarakat ini berupa pengawasan terhadap anak, tenaga
sukarela untuk membantu mensukseskan wajib belajar, serta memberikan masukan berupa
pendapat, pemikiran dalam rangka menjaring anak anak-anak usai sekolah, dan membantu
dalam pendanaan operasional sekolah. Pada uraian teori partisipasi diatas maka indikator
yang dapat digunakan oleh masyarakat atau orang tua siswa dalam mengukur manajemen

keuangan yaitu: kontribusi pemikiran dan kontribusi tenga.?

c) Kerangka Pikir
Partisiasi orang tua siswa disekolah sangatlah penting. Partsipasi orang tua siswa
dipengaruhi oleh beberapa factor yang diantaranya Akuntabilitas maupun transparansi

pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS).

Akuntabilitas pengelolaan keuangan dana BOS merupakan suatu upaya untuk
dilakukan dalam pengembangan sistem keuangan disekolah. Akuntabilitas pengelolaan
keuangan dana BOS dilakukan secara baik dan benarserta memberikan dampak yang baik

terhadap transparansi begitupun terhadap partisipasi orang tua siswa.

Pada akuntabilitas pengelolaan keuangan dana BOS itu sangat penting patuh terhadap
hukum yang dimana seseorang memiliki kesadaran untuk memahami peraturan perundang-
undangan yang telah berlaku, penghindari korupsi, peran yang jelas, harapan dan kinerja

yang jelas, pelaporan kribel, serta mempertanggung jawabkan dan mempertimbangkan

22 Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan terjemahannya, ( Jawa Barat: CV Penerbit Diponegoro,
2006), h. 69

23 Qakley, Pemahaman konsep Partisipasi, 199:9
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dampak dimasa depan agara supaya tidak adaterjadi kesalah pahaman antara pihak sekolah

dan orang tua siswa.

Partisipasi orang tua siswa tidak hanya berpengaruh pada akuntabilitas namun masih
ada faktor yang lainnya yaitu transparansi pengelolaan keuanagan dana BOS yang sangat
berkompten yang akan memiliki sikap penjelasan, penyediaan, dan mekanisme yang akan
terlihat dan tercermin dalam menjalankan pengelolaannya. Apabila transparansi pengelolaan

keuanagan dana BOS kurang maka partisipasi orang tua siswa akan menurun.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan keuangan dana BOS dapat mempengaruhi partisipasi orang tua siswa.
Akuntabilits yang telah patuh terhadap hukum dan dapat mempertanggung jawabkan, maka

dapat meningkatkan partisipasi orang tua siswa.

Selain dari faktor akuntabilitas, faktor transparansi juga mempengaruhi partisipasi
orang tua siswa. Transparansi pengelolaan keuangan dana BOS akan memiliki penyediaan,
penjelasan, dan mekanisme yang dapat mewujudkan sekolah yang lebih baik pula.
Transparansi yang berkopmten akan terlihat dan tercermin dari tanggungjawabnya. Apabila
transparansi pengelolaan keuangan dana BOS kurang maka partisipasi orang tua siswa juga
menurun. Dengan demikian transparansi pengelolaan keuanga dana BOS akan mempengaruhi

partisipasi orang tua siswa.

Mengacu pada penjelasan diatas, dapatdisimpulkan bahwa adanya akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan dana BOS akan menumbuhkan tingginya partisipasi orang

tua siswa . kerangka fikirpenelitian dapat digambarkan berikut:



SMA Negeri 1 Luwu Utara

A

y

A4

DANA BOS

Akuntabiltas

Pengaruh

v

Transparansi

D.Hipotesis Penelitian

A

y

Partisipas

i Orang Tua

A

y

Analisis

A

y

Kesimpulan

37

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang masi perlu diuji. Oleh karena itu,

hipotesis berfungsi sebagai kemungkinan untuk menguji kebenaran suatu teori. Jika hipotesis

sudah diuji terbukti kebenarannya maka hipotesis tersebut menjadi suatu teori. Jadi, sebuah

hipotesis diturunkan dari suatu teori yang sudah ada, kemudian diuji kebenarannya dan pada
akhirnya memunculkan teri baru.?* Fungsi hipotesis yaitu untuk menuhi kebenaran suatu
teori, memberikan gagasan baru untuk mengembangkan suatu teori, dan memperluas

pengetahuan peneliti mengetahui suatu gejalah yang bedang dipelajari.”’®® Oleh karena itu,

24 Jonathan Sarwono, Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS, (t. Ce; Yogyakarta: Andi, 2006),h.

65.
% Ibid.



38

adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: “terdapat pengaruh yang signifikan antara
akuntabilitas dan trasparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS)
terhadap partisipasi orang tua siswa SMAN 1 Luwu Utara”.

.Hipotesis Statistik

Adapun rumus ststistik untuk rumusan masalah yaitu:
Ho: RyXxi1 X2 =0

Hi.Ry x1 x2 #0

Keterangan:

Ho : Akuntabilitas dan transparansi tidak berpengaruh secara simultan dan signifikan
terhadap partisipasi orang tua siswa.
Hi : Akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap

partisipasi orang tua siswa.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian ex post facto, yaitu suatu penelitian yang

dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian merunut kebelakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang menganalisis data dengan
alat statistik dalam bentuk angka-angka. Menurut Kkerlinger ex post facto adalah penemuan
empiris yang dilakukan secara sistematis, peneliti tidak melakukan kontrol terhadap variabel-
variabel tersebut secara interen tidak dapat dimanipulasi.?® Penelitian ini terdiri tiga variabel.
Yakni variabel bebas (independent) Akuntabilitas dan Transparansi pengelolaan keuangan
dana bantuan operasional sekolah (BOS), sedangkan yang terikat (dependen) Partisipasi
orang tua siswa..

Adapun desain penelitian ex post facto ini adalah sebagai berikut:

Keterangan:

X1 | = Akuntabilitas pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah
(BOS) SMAN 1 Luwu Utara

X2 |= Transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasionalsekolah
(BOS) SMAN 1 Luwu Utara

= Partisipasi orang tua siswa SMAN 1 Luwu Utara

%6Rendi alexandria, metode penelitian ax posst facto,(diakses 13 desember 2017).
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— = Pengaruh
b. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan penelitian ini dengan pengaruh akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap
partisipasi orang tua siswa di SMAN 1 Luwu Utara

a. Pendekatan pedagogik, yaitu pendekatan edukatif dan kekeluargaan kepada objek
penelitian sehingga responden tidak merasa canggung untuk terbukan dalam rangka
pemberian data, informasi, pengalaman, serta bukti-bukti yang di tanyakan oleh peneliti
kepada responden yang dibutuhkan.

b. Pendekatan psikologis, yaitu mengkaji masalah dengan mempelajari jiwa seseorang
melalai gejala perilaku yang diamati. Dalam proses penulisan skripsi ini terutama dalam
menganalisis data, penulis banyak menggunakan teori-teori psikologi untuk mengetahui
pengaruh akuntabilitas dan transparnsi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional
sekolah (BOS) terhadap partisisipasi orang tua siswa.

c. Pendekatan manajemen, yakni pendekatan dari segi manajemen yang dilaksanakan
pihak sekolah, dalam hal peningkatan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap partisipasi orang tua siswa yang
berlangsung selama ini.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Luwu Utara yang berada di provinsi

Sulawesi Selatan tepatnya di JI. KH. Ahmad Dahlan No. 32 Masamba Kab. Luwu Utara

Kecamatan Masamba Kelurahan Kappuna. (terlampir)

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi penelitian
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditatapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian

ditarik kesimpulan.?” Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua tua siswa di SMA Negeri

1 Luwu Utara tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 1.012 orang siswa.

Kelas X Kelas XI
MIPA | JUMLAH | IPS | JUMLAH || MIPA | JUMLAH | IPS | JUMLAH
1 30 siswa 1 32 siswa 1 34 siswa 1 33 siswa
2 30 siswa 2 32 siswa 2 35 siswa 2 30 siswa
3 32 siswa 3 29 siswa 3 35 siswa 3 34 siswa
4 31 siswa 4 34 siswa 4 35 siswa 4 34 siswa
5 32 siswa 5 30 siswa 5 35 siswa 5 31 siswa
6 21 siswa 6 35 siswa
Total | 166 siswa | Total | 147 siswa || Total | 209 siswa | Total | 162 siswa
MIPA | JUMLAH | IPS | JUMLAH
1 29 siswa 1 31 siswa
2 29 siswa 2 34 siswa
3 33 siswa 3 33 siswa
4 31 siswa 4 26 siswa
5 27 siswa
2’Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif Kualitatif dan

20:Bandung:ALFABETA,2014),h.80.

R&D,(Cet,
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\ Total \ 149 siswa \ Total \ 124 siswa

Kelas XII
2. Sampel

Pengambilan sampel penelitian yang digunakan adalah stratified random sampling
yaitu suatu teknik pengambilan sampel dengan memperhatikan suatu tingkatan (strata) pada
elemen populasi. Elemen populasi dibagi menjadi beberapa tingkatan (stratifikasi)
berdasarkan karakter yang melekat padanya. Dalam stratified random sampling elemen
populasi dikelompokkan pada tingkatan-tingkatan tertentu dengan tujuan pengambilan
sampel akan merata pada seluruh tingkatan dan sampel mewakili karakter seluruh elemen
populasi yang hetorogen.?® Pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi tersebut untuk diberikan angket
penelitian. Dengan stratified random sampling digunakan cara lotere, karena peneliti ingin
menghemat waktu dan biaya, maka peneliti akan mengambil sampel secara acak dari masing-
masing kelas dan membatasi pengambilan sampel pada setiap kelas, untuk kelas X MIPA dan
IPS peneliti akan mengambil 1 kelas yaitu X MIPA 1 sebagai sampel, kelas X1 MIPA dan
IPS peneliti mengambil 1 kelas yaitu XI IPS 2 sebagai sampel, dan untuk kelas XII MIPA
dan IPS peneliti mengambil 1 kelas yaitu XII IPS 4 sebagai sampel. Pada penelitian ini
adapun sampel yang dapat diketahui dari hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA 1 Luwu
Utara adalah Orang tua siswa berjumlah 86 orang

Perincian data sebagai berikut:

Tabel 3.1
Sampel di SMA Negeri 1 Luwu Utara
No Sampel Jumlah
1. Orang tua siswa kelas X MIPA 1 30

ZHendra Setya Rahaja, Statistika Mode Sampling, Metode Statistika (February, 1, 2018)
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2. Orang tua siswa kelas X1 IPS 2 30
3. Orang tua siswa kelas XI1 IPS 4 26
Jumlah 86

Sumber data: Hasil Olahan Data Tata Usaha pada SMA Negeri 1 Luwu Utara Tahun Ajaran
2017-2018.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Kualitas data ditentukan oleh alat
pengambilan data atau alat pengukurnnya. Dalam penelitian kuantitatif ini pengumpulan data
dilakukan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, serta hubungan antar variabel yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini dalah teknik angket, observasi
dan dokumentasi, yang terstruktur sebagai penunjang untuk kelengkapan analisis dan
penelitian.
1. Angket
Teknik angket yang digunakan untuk pengumpulan data tentang akuntabilitas dan
transparansi pengelolaan keuangan dana bantuan operasional sekolah (BOS) terhadap
partisipasi orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu Utara. Dengan angket ini data yang
dikumpulkan secara sistematis. Suharsimi arikunto mengemukakan bahwa angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinnya atau hal-hal yang diketahui.?® Dalam menyusun
angket harus berdasarkan indikator variabel penelitian.
Butir-butir instrumen angket dalam penelitian ini disajikan menggunakan skala likert
untuk mengukur sikap dan presepsi tentang masing-masing variabbel yang diteliti. Jawaban

setiap intem yang digunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat

2Masniar, Tesis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Kepala Sekolah, Terhadap Kinerja
Guru, (IAIN Palopo 2016).h 55.
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negatif yaitu: untuk variabel akuntabilitas, transparansi dan partisipasi orang tua siswa
menggunakan alternatif jawaban :(SS) Sangat Sesuali, (S) Sesuai, (KS) Kurang Sesuali, (STS)
Sangat Tidak Sesuai,. Pemberian bobot terhadap pertanyaan positif dimulai dari 1234,
sedangkan pertanyaan negatif 4321.

Setelah data terkumpul,dilakukan tahap pengelolaan dan analisis data.Analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan sofwere IBM
SPSSver.22.Sebelum angket digunakan terlebih dahulu instremen angket di uji coba,dalam
hal ini validitas dan realibitas.Dalam penelitian ini,uji validitas yang di gunakan yaitu uji
validitas isi oleh beberapa ahli dan uji validitas item.

a. Validasi Isi

Validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-Kisi instrument.Dalam kisi kisi
tersebut terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan butir soal pertanyaan
yang telah dijabarkan dalam indikator.

Rancangan angket diserahkan kepada tiga orang ahli atau validator untuk di validasi.
Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi tanda centang pada skala
likert 1-4 seperti berikut ini:

Skor 1 : Sangat Tidak sesuai

Skor 2 : Tidak Sesuai

Skor 3 : Sesuai

Skor 4 : Sangat Sesuai

Data hasil validasi ahli untuk instrumen angket yang berupa pertanyaan atau
pernyataan dianalisis dengan mempertimbangkan masukan,komentar dan saran-saran dari

validator.Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrument
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angket.Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator dapat di

tentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut :*

>'s
V=
[n(c-1)]

Keterangan:
S=r-lo
r = skor yang di berikan oleh validator
10 =skor penilaian validitas terendah
n = banyaknya validator
¢ =skor penilaian validitas tertinggi

b. Uji Validasi Item

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya dibandingkan dengan

menggunakan interprestasi sebagai berikut:*!

Tabel 3.2 Interprestasi Validitas Isi

Interval Interprestasi
0,00-0,199 Sangat tidak valid
0,20-0,399 Tidak valid
0,40-0,599 Kurang valid
0,60-0,799 Valid

0,80-1,00 Sangat Valid

Sebelum lembar angket digunakan, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validasi isi

dengan memilih 3 validator ahli yang memiliki kompentensi dalam bidang pendidikan untuk

mengisi format validasi. Adapun validator ahli yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Validator Instrumen Penelitian

No. | Nama Pekerjaan

-

Dr. Hilal Mahmud, M.M Dosen

2 | Nilam Permatasari Munir, S.Pd. | Dosen

30Syaifuddin Azwar, Reliabitas dan validita, (Yogyakarta:Pustaka Belajar,2013).h.113

31Hasril ridwan dan Sunarto.Pengatar statistika untuk pendidikan, sosial, ekonomi, komunikasi dan

bisnis, (Cet.Ill;Bandung:Alfabeta,2010),h.81.
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M.Pd
3 | Dr. Tagwa Dosen

Pada validitas isi digunakan rumus Aiken s, adapun dari validitas yang dilakukan oleh

ketiga validator yaitu nilai V (Aiken’s) pada angket akuntabilitas pengelolaan dana BOS

diperoleh dari rumus V =

Saem — 06 Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0-1. Koefisien

sebesar 0,6 (item materi) sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (valid). Nilai

V (Aiken’s) pada angket transparansi pengelolaan keuangan dana BOS diperoleh dari V

9
3(4-1)

= 1,0 Nilai koefesien Aiken’s berkisar antara 0 — 1. Koefesien sebesar 1,0 (item materi)

sudah dianggap memiliki validasi isi yang memadai (valid).dan Nilai V (Aiken’s) pada

6

angket partisipasi orang tua siswa diperoleh dari V 30D

= 0,6. Nilai koefesien Aiken’s

berkisar antara 0 — 1. Koefesien sebesar 0,6 (item materi) sudah dianggap memiliki validasi
isi yang memadai (valid).

Lebih lanjut, syarat lainya yang juga penting bagi seorang peneliti adalah reliabilitas.
Realibilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik sehingga
mampu mengungkap data yang bisa dipercaya. Reliabel artinya dapat di percaya, jadi dapat
diandalkan.®? Untuk mencari realiabilitas item untuk angket dapat digunakan rumus Alpha

sebagai berikut:

ni=(___k )(A-X6)

(k1) 5%

Keterangan:

rin = Reliabilitas instrumen.

%2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Cet. XIV; (Jakarta: Rineka Cipta,
2010)., h. 221.



47

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.

$'8p? ~Jumlah varians butir.

5%  -Varians total.®®

Adapun tolak ukur untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas instrumen yang
diperoleh adalah sebagai berikut:®*

Tabel 3.3 Interprestasi Reliabilitas

Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,40<r<0,60 Cukup
0,20<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

Data hasil uji releabilitas instrumen pada akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan dana BOS terhadap partisipasi orang tua siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Hasil Cronbach's Alpha untuk Variabel Akuntabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

685 18
Berdasarkan tabel 3.4 Cronbach's Alpha untuk variabel akuntabilitas pengelolaan

keuangan dana BOS dengan menggunakan SPSS for windows ver. 20. Diperoleh nilai
Cronbach's Alpha adalah 0,685 dengan item 18 soal kuevisioner. Sehingga dibandingkan
dengan koefisien korelasi terdapat 0,60 < r < 0,80 dengan kriteria reliabilitas (tinggi). Maka
dapat disimpulkan bahwa item kuevisioner untuk variabel akuntabilitas dinyatakan

reliabilitas atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.

33Suharsimi Arikunto., Ibid, h. 239.
34M. Subana dan Sudrajat, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, Cet. Il; (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 30.
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Tabel 3.5 Hasil Cronbach's Alpha untuk Variabel Transparansi pengelolaan keuangan

dana BOS
Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

489 12

Berdasarkan tabel 3.5 Cronbach's Alpha untuk variabel transparansi pengelolaan
keuangan dana BOS dengan menggunakan SPSS for windows ver. 20. Diperoleh nilai
Cronbach's Alpha adalah 0,489 dengan item 12 soal kuevisioner. Sehingga dibandingkan
dengan koefisien korelasi terdapat 0,40 < r < 0,60 dengan kriteria reliabilitas (cukup). Maka
dapat disimpulkan bahwa item kuevisioner untuk variabel transparansi pengelolaan keuangan

dana BOS dinyatakan reliabilitas atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 3.5 Hasil Cronbach’s Alpha untuk Variabel Partisipasi orangtua siswa
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.688 13

Berdasarkan tabel 3.6 Cronbach's Alpha untuk variabel transparansi pengelolaan
keuangan dana BOS dengan menggunakan SPSS for windows ver. 20. Diperoleh nilai
Cronbach's Alpha adalah 0,688 dengan item 13 soal kuevisioner. Sehingga dibandingkan
dengan koefisien korelasi terdapat 0,60 < r < 0,80 dengan kriteria reliabilitas (tinggi). Maka
dapat disimpulkan bahwa item kuevisioner untuk variabel partisipasi orang tuasiswa
dinyatakan reliabilitas atau konsisten untuk digunakan dalam penelitian.

2. Teknik Observasi dan Dokumentasi

Penelitian ini juga menggunakan teknik observasi dalam bentuk observasi langsung
agar peneliti dapat melihat atau mengamati apa yang terjadi pada objek penelitian.
Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan

dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan



49

dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi
yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Selain itu, untuk melengkapi data
awal penelitian diperlukan pengumpulan data dengan teknik dokumentasi yang berkaitan
dengan data tentang jumlah orang tua siswa di SMA 1 Luwu Utara dan beberapa aspek
lain yang berkaitan dengan penyusunan proposal ini. Dokumentasi adalah sebuah cara
yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang
akurat dari dari pencatatn sumber-sumber informasi khusus dari karangan/ tulisan,

sertifkat, undang-undang dan sebagainya.

E. Teknik Analisis Data
a. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan keadaan populasi dalam
bentuk persentase, skor rata-rata, median, dan modus. Selanjutnya untuk mengetahui
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan dana BOS terhadap partisispasi orang
tua siswa.**Adapun langkah-langkah perbandingkan data pada angket dikali skala 100,
kemudian dibagi jumlah sampel. Maka akan memperoleh banyaknya skor rata-rata dan

kategori yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.4
Skor Rata-Rata dan Kategorisasi

Akuntabilitas dan transparansi Pengelolaan Keuangan Dana BOS terhadap partisipasi
orang tua siswa

Skor rata-rata Kategori
50-60 Sangat tidak sesuai
61-70 Kurang sesuai
71-80 Sesuai

81-100 Sangat sesuai

b. Analisis Statistik Inferensial

% Suherman, dkk. “Strategi pembelajaran matematik kontenporer” (bandung: FMIPA Universitas
Pendidikan Indonesia, 2002),h 20.
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Statistik inferensial adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data sampel
dan hasilnya digeneralisasikan/diinferensialkan kepada populasi dimana sampel diambil.
a). Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data
sebagai berikut:
1) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil
penelitian berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan
sofware IMB SPSS Dasar pengambilan keputusan memenuhi normalitas dan tidak, sebagai
berikut:
Jika nilai signifikansi > a (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal. Sedangkan
jika nilai signifikan < a (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
2) Uji Linieritas
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan antara variabel independen
(bebas) dengan variabel dependen (terikat) merupakan suatu garis lurus (linier). Hasil Fhitung
kemudian dikonsultasikan dengan Finel dengan taraf signifikansi 5%. Dalam hal ini berlaku
ketentuan bila Fn lebih besar dari F;, maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah
signifikan, yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Apabila Friung <dengan taraf
signifiansi 0,05, maka hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen ()
dinyatakan tidak linear. Sebaliknya apabila Fniung<Ftabet dengan taraf signifikansi 0,05, maka
hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen () dinyatakan linear.
3) Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas digunakan untuk memahami persyaratan analisis regresi ganda
yaitu untuk mengetahui multikolinieritas atau tidak antara variabel bebas. Untuk mengetahui

hubungan multikolinieritas, diuji menggunakan software SPSS for windows ver. 20, dapat
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diketahui melalui tabel coefficients pada kolom collinearity statistics. Apabila angka-angka
pada kolom tolerence menunjukkan > 0.1 dan VIF menunjukkan < 10, maka tidak terjadi
multikolinieritas. Sebaliknya, apabila angka-angka pada kolom tolerence menunjukkan < 0.1
dan VIF menunjukkan > 10, maka terjadi multikolinieritas.
4) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian berawal
dari kondisi yang sama atau homogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menyelidiki
apakah sampel mempunyai varians yang sama atau tidak. Dalam penelitian ini, untuk diuji
homogenitas maka penelitian menggunakan sofware IMB SPSS dengan metode Levene’s Test

Nilai Leven. Jika nilai signifikasi yang diperoleh > a maka variansi setiap sampel homogen.

F. Analisis Regresi linear Berganda
Teknik analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui tidaknnya pengaruh yang
signifikan dua atau lebih variabel bebas ( X1, X2) terhadap variabel terikat (Y). Model regresi

linear berganda untuk populasi dapat ditunjukkan sebagai berikut:3®

Y =bo + b1 X1 + b X5

Dimana:
Y = nilai penduga bagi variabel y
bo = dugaan bagi parameter konstanta
b1,b2, = dugaan bagi parameter konstanta
X = variabel bebas

Makna + pada persamaan regresi adalah untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila
nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio. Dimana jika positif (+) maka naik sebesar satu satuan,

sedangkan jika negatif (-) maka turun sebesar satu satuan. 3’

3 ], Supranto. Analisis multivarian Arti dan Interprestasi, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2004).
37 Santoso, Singgih, 2000, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik. PT.ELEK Media Komputindo.
Jakarta
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G. Uji Hipotesis
Adapun langkah- langkah uji hipotesis melalui analisis linear berganda melalui uji f
adalah sebagai berikut:
Pembuktian hipotesis dengan Uji F
a. Membandingkan F nitung dengan F tapel
Tolak Ho jika F hitung> F tabel
Terima Ho jika F nitung < F tabel
F hitung = menggunakan program SPSS
F avel = tingkat signifikansi (a) = 5%
b. Berdasarkan probabilitas
Tolak Ho jika signifikansi F (probabilitas) < 0,05

Terima Ho jika signifikansi F (probabilitas) > 0,05
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi penelitian

Pada awalnya sekolah ini adalah vilial (kelas jauh) SMA Negeri 158 Palopo,
didirikan oleh empat orang guru yang pernah mengajar di berbagai daerah, kemudian kembali
ke kampung halaman untuk membangun daerahnya, tepat pada tahun 1963/1964. Para
pendirinya yaitu Abdul Latif Beddu, Mustakim Baendon, A.L. Tamsi, dan A.B. Samma. Pada
saat itu sekolah ini masih beralamat di jalan Andi Djemma berstatus menumpang di rumah
Bapak A.L.Beddu. Kemudian berpindah alamat di jalan Jend. Ahmad Yani pada tahun 1965.
Setelah berbagai perjuangan dilakukan selama bertahun-tahun untuk menjadi sekolah
mandiri, akhirnya mereka berhasil mengumpulkan dana untuk membeli tanah tempat
berdirinya bangunan sekolah, dan dibangunlah sekolah tersebut di atas tanah milik sendiri
yang tepatnya di SMA negeri 1 Luwu Utara sekarang (yang dahulu bernama jalan
Pendidikan) yang kemudian berganti menjadi jalan K.H.Ahmad Dahlan.

Sekolah ini didirikan dalam bentuk semi permanen pada tanggal 1 Januari 1967
dengan SK No0.109/SMA/B/111/67-31/8/67. Pada awal berdirinya kepemimpinan dipegang
oleh Abdul Latif Beddu, dengan tiga kelas dan dua jurusan yaitu Sosbud dan Paspal dengan
nama SMA Negeri 373 Masamba , kecamatan Masamba.

Seiring dengan perkembangan pendidikan, berbagai kurikulum telah diterapkan
mulai dari kurikulum 1964, kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984 (CBSA),
kurikulum 1994 yang mengubah sistem semester menjadi catur wulan, kemudian dihadirkan
suplemen kurikulum 1999, selanjutnya penerapan kurikulum 2004 (KBK) yang
mengembalikan sistem catur wulan menjadi sistem semester. Selanjutnya penerapan
kurikulum 2006 (KTSP) hingga sekarang tahun pelajaran 2018/2019. Sambil menerapkan
kurikulum 2006, juga kurikulum 2013 telah diberlakukan untuk menunggu berakhirnya masa
berlaku kurikulum 2006, meskipun telah pernah memberlakukan kurikulum 2013
sebelumnya yaitu pada tahun pelajaran 2014/2015.

Sejalan dengan perubahan program pendidikan menengah yang terbagi
menjadi 2 program, yaitu SMU dan SMK, tahun 1997 SMA Negeri 1 Masamba pun berubah
menjadi SMU Negeri 1 Masamba. Dengan berlakunya kurikulum 2004 sekolah pun berganti
nama kembali menjadi SMA Negeri 1 Masamba dan sejak bulan Juni 2017 berganti nama
menjadi UPT SMA Negeri 1 Luwu Utara sampai sekarang. Pada kepemimpinan M. Aras
Hasan, S.E. sekolah ini membentuk Sekolah Unggulan Pemda selama 5 tahun. Pada
kepemimpinan Drs. Muhammad Natsir A. Sekolah ini dirintis untuk menjadi RSKM yang
berlangsung selama 3 tahun. SMA Negeri 1 Masamba pun pernah dipimpin oleh seorang
alumni terbaik sekolah ini selama 40 hari yaitu Akmal, S.Pd., M.M. Kemudian pada tahun
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2010 saat kepemimpinan Drs. Bahri sekolah meraih Akreditasi “A”. Pada tahun 2014 saat
kepemimpinan Drs. H. Zaenal, M.M., meraih juara sekolah sehat tingkat provinsi dan
mendapat gelar Sekolah Sehat tingkat nasional. Tahun 2016 saat kempemimpinan Drs. H.
Syaifullah, M.M. mulai merintis untuk menjadi Sekolah Rujukan. Tahun 2016 ini menerima
Anugerah Karya Pendidikan Indonesia TOP 100 Kepsek dan Sekolah Berprestasi.

Di akhir tahun 2017, UPT SMA Negeri 1 Luwu Utara dipimpin oleh Drs. Rasnal,
M.Pd yang dulunya pendidik di UPT SMAN 1 Luwu Utara pada mata pelajaran Bahasa
Inggris.

2. Struktur Organisasi SMAN 1 LUWU UTARA yaitu:

1) Kepala Sekolah : Drs.Rasnal, M.Pd.

2) Ketua Komite : Agung Tiatong,SE

3) Kepala Tata Usaha :Endang A,Ma

4) Wakasek kurikulum : Andi Lalak,Spd,Mpd

5) Wakasek kesiswaan : Cerdiawan,Spd

6) Wakasek Humas : Drs. Bkhtiar

7) Wakasek Sapras . Patras,S.pd,
MOTTO

BERKUALITAS, BERKARAKTER, BERBUDAYA DAN RELIGIUS

Visi dari sekolah tersebut yaitu: “Berkualitas di bidang akademik , berprestasi di
bidang olahraga dan seni berdasarkan kearifan lokal dan imtaq.” Dan adapun Misinya
yaitu:

1) Meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menumbuhkan
penghayatan terhadap budaya bangsa sehingga dapat bersifat arif.

2) Mengembangkan pembelajaran Kurikulum Nasional (KTSP) dan Kurikulum K-13
disempurnakan.

3) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif agar setiap siswa
berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki.

4) Mengembangkan potensi lokal, kearifan lokal di bidang teknologi, olahraga dan
budaya berdasarkan ajaran agama.

5) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah.

6) Melaksanakan dan mengembangkan program pengajaran berbasis TIK.

7) Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki
siswa.

8) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah.

9) Menerapkan budaya disiplin, budaya bersih dan hidup sehat.

10) Menciptakan suasana kondusif, aman dan nyaman.
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B. Pembahasan
1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variable akuntabilitas pengelolaan
(X1) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor akuntabilitas pengelolaan keuangan
yang menunjukkan skor rata-rata adalah 81.90 dari skor ideal 100, sedangkan skor

terendah 75 dan skor tertinggi 92. Hal ini digambarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.1
Perolehan Hasil Analisis Statistik Akuntailitas Pengelolaan Keuangan Dana BOS
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 86

Rata-rata 81.90

Median 81.00
Minimum 75.00
Maximum 92.00

Jika skor akuntabilitas pengelolaan keuangan dikelompokkan kedalam empat
kategori maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase akuntabilitas pengelolaan
keuangan. Distribusi frekuensi berfungsi untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item
dalam setiap kategori atau kelas.®® Jadi, skor akuntabilitas pengelolaan keuangan
dikelompokkan berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil
pengukurannya dianalisis melalui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi
secara kualitatif.>® Adapun tabel skor rata-rata dan kategorisasi akuntabilitas pengelolaan
keuangan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2

Perolehan skor rata-rata dan Kategorisasi
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana BOS

Skor rata-rata Kategori Frekuensi Persentase (%)
50-60 Sangat Tidak Sesuai | 0 0%

61-70 Kurang Sesuai 38 40%

71-80 Sesuai 45 56%

38 ], Suprianto, Statistik Teori dan Apli[kkasi, (Cet I; Erlangga, 2000) h.63
39 Anas Sudsijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006) h. 35.



56

81-100 | Sangat Sesuai 3 4%
Jumlah 86 100%
Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2018

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa skor rata-rata
akuntabilitas pengelolaan keuangan pada SMA Negeri 1 Luwu Utara sebesar 81,90
dikategorikan sangat sesuai. Tingginya hasil peresentase akuntabilitas pengelolaan keuangan
dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang diberikan.

b. Hasil Transparansi Pengelolaan Keuangan Dana Bantuan Oprasional Sekolah
Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variabel kompetensi manajerial
(X2) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor transparansi pengelolaan keuangan
yang menunjukkan skor rata-rata adalah 71.75 dari skor ideal 100, sedangkan skor
terendah 57 dan skor tertinggi 74. Hal ini digambarkan pada tabel berikut ini :
Tabel 4.3

Perolehan Hasil Analisis Statistik Deskriptif Transparansi Pengelolaan
Keuangan Dana BOS

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 86
Rata-rata 71.75
Median 73.00
Minimum 57.00
Maximum 83.00

Jika skor transparansi pengelolaan keuangan dikelompokkan kedalam empat kategori
maka diperoleh tabel distribusi skor rata-rata dan kategorisasi transparansi pengelolaan
keuangan.*® Jadi, skor rata-rata transparansi pengelolaan keuangan dikelompokkan
berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya dianalisis
melalui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara kualitatif.** Adapun
tabel skor rata-rata dan kategorisasi Transparansi pengelolaan keuangan dana BOS adalah

sebagai berikut

40, Suprianto, Statistik Teori dan Aplikasi, lbid. h.63
41 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, lbid. h. 35.
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Tabel 4.4
Perolehan Skor Rata-Rata dan Kategorisasi
Transparansi Pengelolaan Keuangan Dana BOS

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
50-60 Sangat Tidak Sesuai | 37 43.16%

61-70 Kurang Sesuai 46 53,48%

71-80 Sesuai 3 3%

81-100 Sangat Sesuai 0 0%

Jumlah 86 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2018
Berdasarkan tabel 4.3 dan 4.4 diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
transparansi pengelolaan keuangan pada SMA Negeri 1 Luwu Utara sebesar 71,75
dikategorikan  sesuai. Tingginya hasil peresentase transparansi pengelolaan keuangan
dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket yang diberikan.
c. Hasil Partisipasi orang tua siswa
Hasil analisis statistika yang berkaitan dengan skor variabel partisipasi orang tua
siswa (YY) diperoleh gambaran karakteristik distribusi skor partisipasi orang tua siswa
yang menunjukkan skor rata-rata adalah 61.84 dari skor ideal 100, sedangkan skor

terendah 50 dan skor tertinggi 74 . Hal ini digambarkan pada tabel berikut ini :

Tabel 4.5
Perolehan Hasil Analisis Statistik Partisipasi orang tua siswa
Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 86
Rata-rata 72.84
Median 71.00
Minimum 50
Maximum 74

Jika skor transparansi pengelolaan keuangan dikelompokkan kedalam empat kategori
maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentase transparansi pengelolaan keuangan .

Distribusi frekuensi berfungsi untuk menunjukkan jumlah atau banyaknya item dalam setiap
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kategori atau kelas.*? Jadi, skor transparansi pengelolaan keuangan dikelompokkan
berdasarkan banyaknya item dari setiap kategori sehingga hasil pengukurannya dianalisis
melalui metode statistik yang kemudian diberikan interpretasi secara kualitatif.*> Adapun

tabel distribusi frekuensi dan persentase transparansi pengelolaan keuangan adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.6
Perolehan Persentase Kategorisasi
Partisipasi orang tua siswa
Skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
50-60 Sangat Tidak Sesuai | 79 92%
61-70 Tidak sesuai 7 8%
71-80 Sesuai 0 0%
81-100 Sangat Sesuai 0 0%
Jumlah 86 100%

Sumber: Hasil analisis data angket penelitian yang diolah, thn 2018
Berdasarkan tabel 4.5 dan 4.6 dapat disimpulkan bahwa skor rata-rat partisipasi
orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu Utara sebesar 72.84 dikategorikan sesuai.
Tingginya hasil peresentase partisipasi orang tua siswa dipengaruhi oleh jawaban responden
terhadap angket yang diberikan.
2. Uji persyaratan analisis data

a) Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic| Df Sig. |Statistic|] df Sig.

PARTISIPASI
ORANG TUA 131 86 .001 .963 86 .014
SISWA

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, uji normalitas data dengan menggunakan

one-sample kolmogorov-smirnov test dapat dikemukakan bahwa lilliefors significance

42 ], Suprianto, Statistik Teori dan Aplikasi, Ibid.
43 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, lbid.
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correction dari nilai akuntabilitas, transparansi dan partisipasi orang tua siswa diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,14. Sehingga dapat disimpulkan bahwa signifikan untuk seluruh variabel
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data pada variabel akuntabilitas dan transparansi
pengelolaan keuanagn dana BOS terhadap partisispasi orang tua siwa berdistribusi normal.

b) Uji Linieritas

UJI Linieritas
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 67.831 12 5.653| 1.111| .364
Between  Linearity 13.032 1| 13.032]|2.562| .114
partisipasi orang
_ Groups Deviation from
tua siswa * ] ] 54.799 11 4,982 .980| .473
. Linearity
Akuntabilitas
Within Groups 371.251 73 5.086
Total 439.081 85

Tabel diatas menunjukkan bahwa hasi uji linearitas diketahui nilai sig. 0.473 > 0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara akuntabilitas dan
transparansi terhadap partisipasi orang tua siswa.
¢) Uji Homogenitas
Berikut adalah uji homogenitas varians melalui program SPSS (Statistical Product And
Service Solution) Ver 20.For Windows

Uji Homogenitas Varians

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1.473 12 70 .156)

Tabel di atas menunjukkan hasil uji homogenitas dengan metode Levene’s Test Nilai

Levene ditunjukkan, yaitu 1.473 dengan p value (Sig) sebesar 0.156 dimana > 0,05 maka
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varians setiap sampel homogen yang berarti terdapat kesamaan varians antar kelompok

yang berarti homogen.

d) Uji Multikolinieritas

Berikut adalah uji multikolinieritas melalui program SPSS (Statistical Product And

Service Solution) Ver 20.For Windows

Coefficients?®

Model Unstandardized | Standardize t Sig. | Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Toler| VIF
Error ance
(Constant) 11.2 8.648 -1.301| .197
1 48
Akuntabilitas(X1) .678 .105 .586| 6.437| .000| .970] 1.031
Transparansi(X2) 175 146 109 1.194) .236| .970] 1.031

Hasil pengujian uji Multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance sebesar 0.970

> dari 0.10, yang artinya jika nilai tolerance > 0.10 maka tidak terjadi multikolinieritas.

Dengan melihat nilai Vif sebesar 1.031, yang artinya jika nilai Vif < 10 maka tidak terjadi

gejala multikolinieritas.

a. Pengujian Hipotesis .

Hasil analisis pengujian hipotesis dilakukan dengan mencari pengaruh akuntabilitas

pengelolaan keuangan (X1) dan transparansi pengelolaan keuangan (X2) terahadap

partisipasi orang tua siswa (Y) pada SMA Negeri 1 Luwu Utara. Hal ini dilakukan dengan

menggunakan pengolahan data melalui program SPSS (Statistical Product and Service

Solution) Ver. 22 for windows.

Coefficients?

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

B Std. Error

Beta

T Sig.
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1 (Constant) 17.530 14.839 1.811 .241]

AKUNTABILITAS
PENGELOLAAN
KEUANGAN DANA
BOS

.834 127 .593| 6.558 .000)

TRANSPARANSI
PENGELOLAAN
KEUANGAN DANA
BOS

154 125 112 1.239 .219

Berdasarkan hasil pengelolan spss analisis di atas, terhadap data skor akuntabilitas
pengelolaan keuangan (X1) dan transparansi pengelolaan keuangan (X2) terhadap partisipasi

orang tua siswa (Y) menghasilkan konstanta “b0” sebesar 17.530, koefisien regresi
akuntabilitas “Dxi» sebesar 0.834 dan koefisien regresi transparansi “Dx,» sebesar 0.154
sehinggan persamaan regresinya yaitu: Y = bo + biX1 + bpX2 = 17.530+ 0.834+ 0.154 =
18,518

Pengujian keberartian antara akuntabilitas pengelolaan keuangan (X1) dan

transparansi pengelolaan keuangan (X2) serta partisipasi orang tua siswa (Y) dapat

disimpulkan melalui persamaan regresi Y =17.530+ 0.834 + 0.154 = 18,518 yang berarti

menunjukkan kenaikan setiap satu skor pada akuntabilitas pengelolaan keuangan (X1)
sebesar 17.530 dan transparansi pengelolaan keuangan (X2) sebesar 0.834 menyebabkan
kenaikan skor hasil partisipasi orang tua siswa (Y) pada konstanta sebesar 17.530+ 0.834 +
0.154 = 18,518.

Pengujian signifikansi koefisien regresi berganda dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh yang terjadi sehingga dapat digeneralisasikan atau berlaku untuk
populasi. Adapun langkah pengujiannya, yaitu dengan menentukan hipotesis. Adapun
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho : akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana oprasional sekolah tidak berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap partisipasi orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu

Utara.
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Ha : akuntabilitas dan transparansi pengelolaan dana oprasional bantuan sekolah berpengaruh
secara simultan dan signifikan terhadap partisipasi orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu
Utara.

Pengujian tingkat signifikansi a = 5% yang berarti bahwa untuk mengambil
keputusan untuk menolak hipotesa yang benar sebesar 5% atau 0,05. Adapun nilai signifikan

pada pengujian hipotesis dapat dilihat pada output spss berikut ini:

ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi

1155.040 2| 577.520|21.514| .0009

on

Residual | 2227.995 83 26.843
Total 3383.035 85

Berdasarkan hasil autput spss diatas terdapat nilai signifikan sebesar 0.000. Jadi jika
nilai signifikan < 0.05 atau 5% maka akuntabilitas dan transparansi berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap partisipasi orang tua siswa. Begitupun sebaliknya jika nilai
signifikan > dari 0.05 atau 5% maka akuntabilitas dan transparansi tidak berpengaruh secara
simultan dan signifikan terhadap partisipasi orang tua siswa.

Adapun hasil analisis melalui tabel model summary menunjukkan koefisien perolehan

nilai determinan.

Model Summary

Std. Change Statistics
Error of
the F
R Adjusted | Estimat [ R Square | Chang Sig. F

Model] R |Square[R Square e Change e dfl df2 | Change

1 .5842 431 .326| 5.18105 431 21.514 2 83 .000
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Berdasarkan tabel tersebut, analisis akuntabilitas pengelolaan keuangan (X1) serta
transparansi pengelolaan keuangan (X2) terhadap partisipasi orang tua siswa (Y)
menunjukkan koefisien korelasi ry sebesar 0.584. Hasil pengujian keberartian koefisien
dengan menggunakan uji f diperoleh bahwa fhiumg = 21.514 signifikan pada taraf nyata O.
000. Adapun twanel pada taraf signifikansi 0,05 dengan n = 86 maka df = n-2 yaitu 86-2 = 84.
Jadi, nilai twber = 1.663.** Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fhiwng 21.514 > tiapel
1,663 dengan o = 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada
pengaruh aspek akuntabilitas pengelolaan keuangan (X1) dan transparansi pengelolaan
keuangan (X2) serta partisipasi orang tua siswa ().

Pengaruh antara transparansi pengelolaan keuangan (X2) dan partisipasi orang tua siswa (Y)
didukung oleh koefisien R? (R Square) sebesar 0.431 yang menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan antara aspek akuntabilitas pengelolaan keuangan (X1) dan transparansi
pengelolaan keuangan (X2) serta partisipasi orang tua siswa (Y) didukung oleh koefisien
determinasi sebesar 43,1%. Hal ini berarti bahwa 43,1% akuntabilitas pengelolaan keuangan

(X1) dan transpransi pengelolaan keuangan (X2) terhadap partisipasi orang tua siswa ()

yang dijelaskan oleh variasi aspek melalui persamaan Y =17.530+ 0.834 + 0.154 = 18,518.

C. Pembahasan
1. akuntabilitas pengelolaan keuangan  dana oprasional sekolah (BOS) terhadap
partisipasi orang tua sisa pada SMA Negeri 1 Luwu Utara
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Luwu Utara dengan
penyebaran angket yang telah diuji validitas isi diperoleh 18 item pernyataan angket yang
valid untuk diberikan kepada 86 responden yang berasal dari orang tua siswa pada SMA
Negeri 1 Luwu Utara, dapat diketahui bahwa skor rata-rata akuntabilitas pengelolaan

keuangan sebesar 81.90 dikategorikan sangat sesuai. Akuntabilitas pengelolaan keuangan

4% Wiratna Sujarweni, SPSS untuk Penelitian, “Tabel distribusi t” , h. 244.
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pada SMA Negeri 1 Luwu Utara dapat memahami pentingnya partisipasi orang tua siswa, hal
tersebut dilakukan dalam meningkatkan akuntabilitas terhadap partisipasi orang tua, sehingga
pengelolaan keuangan dana bantuan oprasional sekolah (BOS) pada SMA Negeri 1 Luwu
Utara dapat berjalan sesuai dengan prosedur dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya.
2. Transparansi Pengelolaan Keuangan Terhadap Partisipasi orang tua siswa Pada SMA
Negeri 1 Luwu Utara
Transparansi yaitu suatu hal yang yang nyata, jelas, terbuka, dan dapat
dipertanggungjawabkan keberadaannya. Dalam hal ini kata transparan lebih ditekankan
sebagai sebuah bentuk tindakan/sikap yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
terhadap pihak atau orang lain yang berkepentingan pada sebuah hal yang mereka kerjakan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Luwu Utara dengan penyebaran
angket yang telah diuji validitas isi diperoleh 12 item pernyataan angket yang valid untuk
diberikan kepada 86 responden yang berasal dari orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu
Utara, Hal ini dapat diketahui bahwa skor rata-rata transparansi pengelolaan keuangan
sebesar 71.75 dikategorikan Kurang sesuai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Ristya Dwi Angraini, yang menyatakan bahwa anggaran terhadap transparansi terhadap
partisipasi orang tua berpengaruh cukup segnitifikan terhadap pengawasan dana sekolah.
Transparansi juga sangat penting, paling tidak karena tiga alasan yaitu pertama, untuk
menjamin bahwa pemerintah akan merencaakan program secara tepat; kedua untuk menjamin

pengelola keuangan tidak akan menipu dan ketiga untuk mendukung kebijakan publik.

Hal tersebut di atas menunjukan bahwa sikap transparansi dalam pengelolaan dana oprasional
sekolah (BOS) dituntut agar orang tua murid lebih bisa percaya dan tidak menduga-duga
yang keliru, hal demikian juga akan dapat meningkatkan partisipasi orang tua murid dalam

pembiayaan pendidikan.
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3. Partisipasi orang tua siswa Pada SMA Negeri 1 Luwu Utara

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Luwu Utara dengan
penyebaran angket yang telah diuji validitas isi diperoleh 13 item pernyataan angket yang
valid untuk diberikan kepada 86 responden yang berasal dari orang tua siswa pada SMA
Negeri 1 Luwu Utara, dapat diketahui bahwa skor rata-rata akuntabilitas pengelolaan
keuangan sebesar 61.84 dikategorikan sangat tidak sesuai. Partisipasi orang tua siswa
sangat penting, karena dapat membantu bagaimana cara mengelola keuangan dana BOS

agar supaya berjalan dengan baik sesuai apa yang diharapkan.

4. Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Dana Oprasional
Bantuan Sekolah terhadap Partisipasi Orang Tua Siswa Pada SMA Negeri 1 Luwu Utara

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Luwu Utara dengan perolehan
persentase kategorisasi partisipasi orang tua siswa di  SMA Negeri 1 Luwu utara,
menunjukkan bahwa secara umum di SMA Negeri 1 Luwu utara menurut hasil jawaban
angket dari responden yang dijadikan sampel penelitian menunjukkan bahwa akuntabilitas
pengelolaan keuangan dalam melaksanakan tugasnya memiliki skor rata-rata 81,90 dengan
kategori sangat sesuali, transparansi pengelolaan keuangan dalam melaksanakan tugasnya
memiliki skor rata-rata 71.75 dengan kategori kurang sesuai Selain itu, partisipasi orang tua
siswa dalam melaksanakan tugasnya memiliki skor rata-rata 61.84 dengan kategori sangat
tidak sesuai. Akuntabilitas dan trasparansi menjadi hal yang sangat penting bagi pengelola
dana BOS. Sudah sebaiknya pengelola dana BOS lebih mengutamakan peningkatan
akuntantabilitas dan transparansinya agar orang tua murid lebih percaya, sehingga
partisipasi orang tua muridpun terhadap pembiayaan pendidikan lebuih dapat ditingkatkan.
Dengan sikap akuntabilitas yang lebih baik dan didukung dengan sikap transparan, maka

partisipasi yang dituntut dari orang tua murid akan meningkat dengan sendirinya, sehingga
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sekolah sebagai satuan pendidikan dapat dengan leluasa merencanakan, dan melaksanakan

program yang dapat meningkatkan mutu pendidikan.*®

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama anatara pemerintah dan orang tua
murid. Untuk itu orang tua murid ikut berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan sekolah
baik pemikiran, tenaga ,maupun dana melalui komite sekolah, atau wadah-wadah resmi

lainnya.

Besarnya dana yang berasal dari orang tua murid diputuskan dalam suatu musyawarah
orang tua dan pihak sekolah. Dalam perjalannya penggunaan dana tersebut diawasi oleh
komite sekolah tersebut. untuk diperlukan sikap akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
dana tersebut. Akan tetapi, apabila tingkat akuntabilitas tersebut berkurang atau terjadi
penurunan, hal ini membuat rasa percaya orang tua murid juga ikut berkurang dan juga
tingkat transparan pihak satuan pendidikan sangat rendah, akan berdampak pada

rendahnyapartisipasi orang tua murid dalam menyangga biaya penyelenggaraan pendidikan.

4 M., Toha Akuntabilitas,transparansi dan partisipasi http/ww.ppak-stan.com/artikel. 2 mei 2009
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah ditemukan pada bab 1V maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Akuntabilitas pengelolaan keuangan pada SMA Negeri 1 Luwu Utara memiliki
skor rata-rat sebesar 81,90 dikategorikan sangat sesuai. Tingginya hasil
peresentase akuntabilitas pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh jawaban
responden terhadap angket yang diberikan.

2. Transparansi pengelolaan keuangan pada SMA Negeri 1 Luwu Utara memiliki
skor rata-rata sebesar 71,75 dikategorikan kurang sesuai. Tingginya hasil
peresentase transparansi pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh jawaban
responden terhadap angket yang diberikan.

3. Partisipasi orang tua siswa pada SMA Negeri 1 Luwu Utara rata-rata memiliki
sebesar 61.84 dikategorikan sangat tidak sesuai. Tingginya hasil peresentase
partisipasi orang tua siswa dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket
yang diberikan.

4. Pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan terhadap

partisipasi orang tua siswa didukung oleh koefisien ®? (R Square) sebesar 0,431
yang menunjukkan bahwa tedapat pengaruh signifikan dengan nilai 0.000 antara
akuntabilitas pengelolaan keuangan, transparansi pengelolaan keuanagn terhadap

partisipasi orang tua siswa.

B. Saran
Adapun saran penelitian sebagai berikut:

1. Akuntabilitas pengelolaan dana keuangan di SMA Negeri 1 Luwu Utara sudah baik, tapi
perlu lagi ditingkatkan akuntabilitasnya agar orang tua siswa dapat memahaminya dengan
baik dan benar.

2. Transparansi pengelolaan dana keuangan di SMA Negeri 1 LuwuUtara kurang baik, maka
dari itu perlu untuk ditingkatkan lagi mengenai transparansinya agar kita dapat ketahui berapa
anggaran yang di terima maupun dikeluarkan oleh sekolah tersebut.

3. Partisipasi orang tua siswa di SMA Negeri 1 Luwu Utara Sangat kurang, oleh sebab itu
pihak sekolah harus mampu berinteraksi baik pada masyarakat agar apa yang ingin di
lakukan di suatusekolah orang tua siswa dapat ikut serta dalam kegiatan tersebut.
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kejujuran terhadap, hukum 11'1
b.Penghindaran es':da

korups; dan Kolusj

i

J

Riinnaes, 2SS A

Undangan y,
berlaky dal)a:lg
menjalankap
lugasnyy

1.2 Memberikan
teguran kepada
setiap pengelola
keuangan apabjj,
terjadi kesalahan
dalam
melaksanakan
atau menjalankan
tugasnya

1.3 Memberikan
sanksi yang berat
kepada setiap
pengelolaan
keuangan apa bila
terajadi
penyalahgunaan
Jabatan, korupsi,
dan kolusi

1.4 Mampu
menghindari
apabila terjadi
penyalahgunaan
Jjabatan, korupsi,
dsn kolusi

1.5 Berperilaku
jujur dalam
bekerja dan
menaati ketentuan
hukum yang
berlaku.
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Pengelolaan

m Cmpertan 2gungi
aWabkan progas
rencana kcrja

Mmempertan n
Jawabkan atigsu .
seluruh proses
penyusunan
laporan kinerja
dengan bajk

2.4 Mampu 7
menjamin adanya
sistem informasi
akuntabilitas,
sistem informasi
manajemen, dan
prosedur
administrasi yang
memadai

22 Mampu —— |
2 \\W

e baik

a.Mempertanggung

Jjawabkan yang
telah dibuat

3.1 Mampu 11
mempertanggung
jawabkan atas

b. Altemativ
program yang
memberikan hasil
yang optimal

pelaksanaan
program yang
sesuai dengan
visi, misi, dan
tujuan yang sudah }
i

P

ditetapkan
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yang sesuai
dengan prosedur
Yang sudah
ditctapkan

34 Mampu
mempertangung
Jjawabkan seluruh
kegiatan dalam
pelaksanaan

rogram

12

3.5 Mampu
mencapai tujuan
secara cfektif dari
setiap
pelaksanaan

programnya

10

Kebijakan

a. mempertanggung
jawabkan
kebijakan yang
diambil

4.1 Mcmpcrmnggu
ng jawabkan atas
penetapan tujuan
kebijakan yang

b.mcmpertimbangk
an dampak dimasa

depan

e

-

memperhatikan

kepentingan
organisasi

4.2Memprtanggu
ngjawabkan
terhadap dampak
yang ditimbulkan
dari kebijakan
yang sudah

1 ditetapkan
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KISI-KISTINSTRUMEN s

ARAN
No | Indikator o PENGELOLAA
Pemyataan i KEUAN(;AN

Jawaban J"mmq

2 2 :
1 Penyedxafin 1.1 Penyediaan info
Informasi | tentang prosedur d
dana yang dikelola melalu; b
informas;, ; 1osur, pusat ad
12 Tingkatd ::rﬁzzaa:;:f:k?;s: s
yang disediakan disekolah dapar: g;r;;:t' e
melalui website, atay liputan media
1.3 Informasi yang disajikan sesuaj [
dengan fakta dan analisis keputusan-
keputusan kebijakan yang diambil darj
pusat informasi, Koran lokal, dan leafleat
1.4 Informasi di sekolah yang disajikan
terkait dengan laporan kegiatan sekolah
dapat dilihat melalui media seperti brosur, 2
iklan layanan masyaraka, dan papan
informasi
1.5 Peyediaan informasi sifatnya umum
dan dapat dilihat dari media website, 5
papan informasi, dan liputan media
2.1 Penyediaan informasi yang jelas
tentang biaya yang masuk dan keluar ;
dapat diketahui melalui papan
informasi,Koran local, dan liputan media 3
2.2 Penyediaan informasi tentang
tanggungjawab penggunaan biaya-biaya 1
dilihat dari Koran lokal, iklan masyarakat,

2 | Penjelasan
Biaya

dan papan informasi
2.3 Informasi tentang hasil pembiayaan
dapat disampaikan melalui papan 4
informasi, liputan media, dan website

) Mekanisme | 3.1 Pengaduan jika terdapaat pelanggaran

Pengaduan

dalam penggunaan biaya pendidikan 11 ]

dalam acuan pelayanan [ /

3.2 Mengimput data tentang permasalahan
\J\ yang dihadapi dalam media penataan data

e —




3.4 Penanganan penm

(33 M;E;velcmi

kan pennasalahan Yang .
dihadapi dalam laporan kegiatan

6

asalahan disek‘sniknn
dengan cepat dan tep

at melalyg acuan

pelayanan

“Jumlah
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75 Pormpapanil . ORAN

| i 1.1 Menyampaikanas irasi -
W‘ keglatan yang dilaks ke o 5t

T

anakan d; p
1.2 Sadar bahwa Paﬂisipas? g;i::lah

dibutuhkan untuk kemajuan dajap,
1.3 Mencari informasi bary

Lt
kondisi keuangan sekolah e

yang dilakukandisekolah

1.5 Percaya setiap sekolah mampu

bertanggung jawab dalam pengelolaan
dana keuangan sekolah

= !SIP@S[ 0

1.4 Percayadenganhasilpengelofaandang |

1.6 Percaya setiap kegiatan yang
dilakukan oleh sekolah dan
evaluasi/laporan pertanggungjawaban
dalam pengelolaan kevangan

1.7 Percaya bahwa sekolah terbuka

dalam melakukan pengelolaan dana
sekolah

1.8 Percaya kepada pengelola keuangan
sekolah tidak akan melakukan
penyelewengan terhadap dana yang ada

o
thaga

1.9 Percaya bahwa pengelolaan
keuangan mampu membawa sekolah
kearah yang lebihmaju

1.10 Percaya dengan sekolah dalam
mengelola keuangan

1,11 Tidak mencurigai adanya
kecurangan yang dilakukan oleh
pengelola keuangan disekolah

pada setiapkegiatan yang

2.1 Sukarela memberikan dukungan
diselenggarakan disekolah

2.2 AKtif dalam kegiatan J

pembangaunan sekolah

Jumlah
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ANGKET PENELITIAN A‘KUNT ABILITAS PENGELOLAAN
KEUANGAN

Identitas Reponden
(Responden tidak perlu menulis nama)

1. No. Responden : (diisi oleh; neliti)
2. Jenis Kelamin : (péa/wanitarusia: talun

Petunjuk Pengisian (Dimohon kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket)

Penelitian dilnkukan.dengan memberi tanda checklist (\) pada kolom yang
sesuai matriks uraian aspek yang - dinilai. Penilaian menggunakan skala
dengan empat alternatif sebagai berikut:

Sangat Sesuai (SS) r ‘
Sesuai (S) !\i :
Kurang Sesuai (KS) ( .
Sangat Tidak Sesuai (STS) :' ‘.
PernyataanPositif

Untuk pernyataan positif , Sangat Sesuai (SS) diben‘ nilai 4, Sesuai (S) diberi
nilai 3, Kurang Sesuai (KS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi

nilai 1.
PernyataanNegatif

Untuk pernyataan negatif, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 4, Kurang
Sesuai (KS) diberi nilai 3, Sesuai (S) diberi nilai 2, Sangat Sesuai (SS) difari
nilai 1 ﬁ,

4

NN

1
€

v

w OO



s o

melaksanakan atau menjaankan tugasnya
kerja yang baik
pengelolaan keuangan decara efetif dan efesien

: penyalahgunaan jabatan, korupsi, dan kolusi

{

Alternatif Jawaban |

SS| S | KS | STS

Memberikan teguran kepatla setiap pengelola
keuangan apabila terjadi Késalahan dalam

v i

Mampu mempcnanggungjawabkan proses rencana

ey A

Mampu mcmpertanggut;g Jawabkan atas

V]

Mampu menghindari apabila terjadi

Memberikan sanksi yang bérat kepada setiap
pengelolaan keuangan apa bila terajadi

penyalahgunaan jabatan, korupsi, dan kolusi

Mampu mempertanggung jawabkan atas seluruh
| Proses penyusunan laporan kinerja dengan baik

Tidak mampu menjamin adanya sistem informasi
akuntabilitas, sistem informasj manajemen, dan
prosedur administrasi yang memadai

Tidak mempertanggung jawabkan atas penetapan
tujuan kebijakan yang memperhatikan kepentingan
organisasi

Memprtanggungjawabkan terhadap dampak yang
ditimbulkan dari kebijakan yang sudah ditetapkan

10.

Mampu mencapai tujuan se?ara efektif dari setiap
pelaksanaan programnya

11.

Mampu mempertanggung jawabkan atas
pelaksanaan program yang sesuai dengan visi,
misi, dan tujuan yang sudah ditctapkan

Mampu mempertangung jawabkan seluruh kegiatan
dalam pelaksanaan program

13,

Mempertanggung jawabkan atas pertimbangan
kebijakan dimasa depan

14.

Adanya penyusunan program kegiatan yang sesuai
dengan prosedur yang sudah ditetapkan

15.

Mampu mempertanggung jawabkan proses
penyusunan program kegiatan yang dilaksanakan

16.

Memuliki kesadaran untuk memaham; peraturan
perundang undangan yang berlaku dalam
menjalankan tugasnya

17,

Berpenilaku jujur dalam bekerja dan menaag
ketentuan hukum yang berlaku.

Q}&(<<<§<

e e ———

e sl
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79



21 Jdang Dane .iﬁnﬁ‘n'l{.‘jl secara benar

oA

N

!

|

80

dapatkan oforisasi |

‘

Respo

Ttd.



I. )l

ANGKET PENELIT Y 5
ANGKET PENELITIAN TRANSPARANST PENGELOLAAN KEUANGAN

Identitas Reponden '
(Responden tidak perlu rﬁcnulitj‘mmn)

1. No. Responden : (diisiolch peneliti)

]

. Jenis Kelamin . pEa/wanita), usia:  tahun
.

Petunjuk Pengisian (Diiﬁphon kesediaan Bapak/ Tbu untuk engisi angket)

Penelitian dilakukan de gan memberi tanda checklist (V) pada kolom yang
sesuai matriks uraian i

pek yang dinilai. Penilaian menggunakan skala

dengan empat altemnatif : bagai berikut:

'

Sangat Sesuai (SS)

Sesuai (S)

Kurang Sesuai (KS)

Sangat Tidak Sesuai (STS) ’;!é,
PernyataanPositif - 1%;& v

Untuk pernyataan positif , Sangat‘Sesuai (SS) diberi nilai 4, Sesuai (S) dibg'ﬁ'._' ;
nilai 3, Kurang Sesuai (KS) diberi nilai 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) dibcr“i
nilai 1.

PernyataanNegatif

Untuk pernyataan negatif, Sangat Tidak Sesuai (STS) diberi nilai 4, Kurang
Sesuai (KS) diberi nilai 3, Sesuai (S) diberi nilai 2, Sangat Sesuai (SS) diberi

nilai 1 :



¢
' i
ANGKET PENELITIAN PARTISIPASI ORANG TUA SISWA

Identitas Reponden
(Responden tidak periu mcn'ulis nama)

1. No. Responden :  (diisi oleh peneliti)
2. Jenis Kelamin : ( /wanita), usia: tahun

4.0 .
Petunjuk Pengisian (Din'?)\on kesediaan Bapak/ Ibu untuk mengisi angket)
\ .

g s N . -
Penclitian dilakukan dcnganl* bc;l tanda checklist (V) pada kolom yang sesuai
matriks uraian aspek yang d#ilai. Penilaian menggunakan skala dengan empat

altematif sebagai berikut: '} ' |

Sangat Sesuai (SS) \ .

- ' b
Sesuai (S) . '3
Kurang Sesuai (KS) ;

Sangat Tidak Sesuai (STS)

PernyataanPositif

Untuk pemyataan positif , Sangat Sesuai (SS) diben nilai 4, Sesuai () diben
nilai 3, Kurang Sesuai (KS) diben nilai 2, Sangat Tidak Sesuai (STS) diben

nilai 1.
PernyataanNegatif

Untuk pernyataan neganf, Sanhl Tidak Sesuai (STS) diben mlsi 4, Nurang
Sesuai (KS) dibent milai 3, Sesuai (S) diben milai 2, Sangat Sesuai (S8} diben

nilar }

-
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v s
AT —Alternatif Jawaban |
Altematl
KS |

S | KS | STS

Pernyatag S SS |

Dapat menyampaikan inspirasi pada setiap kegiatan |, _+

yang dilaksanakan disekolah '

Kurang memberikan dukungan pada setiap kegiatan
yang diselenggarakan dlsekolah

y

T

Sadar bahwa partisipasi -§angat dibutuhkan untuk
kemajuan dalam pengelolain keuangan sekolah

Mencari  informasi baru  tentang  kondisi
keuanganyang ada sekolah

Percaya dengan hasil penge]o]aan dana yang
dilakukandisekolah N

Percaya setiap sekol I
dalam pengelolaan dang?; : 1

Percaya setiap kegiatanf' 1
sekolah dan evaluam/lag arf peminggung]awaban
dalam pengelolaan keuaffian. 4}

S SISENEN

Tidak mempercayai bahia sekolah terbuka dalam
melakukan pengelolaan (iga sekolah

\

Percaya kepada pengelold QFeua‘ngan sekolah tidak
akan melakukan penyelewg:ngan terhadap dana -
yang ada 2

X

10.

Tidak mempercayai jika, pehgelolaan keuangan
mampu membawa sekolah kearah yang lebih maju

11.

Tidak Percaya dengan sekola? dalam mengelola
keuangan-

12,

Tidak mencurigai adanya kecurangan yang

dilakukan oleh pengelola kénangan disekolah

|
n
W

13.

Tidak aktif dalam pembanﬁnan sekolah

o lﬁ]

T

8\ -

Responden

Tid.

83



Penelitian ini dimaksud untuk mengumpulkan informasi tent it
yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pengy)

84

ABILITAS

ent validast
an validasid

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN AKUNT
ang instrum

kuntabilitas.

PETUNJUK PENGISIAN

1;

2

. a2 . -~ 3 tentang lembar
Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnys 1entEie

validasi yang telah dibuat untuk pengumpulan data penelitian. Tanat
Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pemyataan ysag g
dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan di‘;!‘"“‘k’"“ -
masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validasi yang
digunakan untuk pengumpulan data penelitian.
Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda “_“"u'ny’
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti:

1) ST = Sangat Setuju

2) S = Setuju

3) KS=Kurang Setuju

4) STS=Sangat TidakSctuju

bagal

akan

(\).

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator px Hilel Mokl weent
Instansi
No Aspek Yang Dinilai Skor “‘1
=N 2?1_ ' T3 ”1
= B S1g s S 1 sT%
1 | Petunjuk pengisian dalam lembar validasi akuntabilitas | 1 -MS_LSTS
ditulis dalum bahasa yang jelas
2 | Pemyataan-pernyataan yang dibuat pada lembar Tt e ]
validasia Kuntabilitas scsm@_@ggggh indikator  penilaian -
3 | Pemyataan-pemyataan dalam lembar validasi 17T s "
akuntabilitas sesuai dengan tujuan yang ingin dicanai 7
4 | Pernyataan-pemyataan dalam lembar validas; ‘“"‘““‘:-ﬂm-t
akuntabilitas tidak mengandung makna yang pary By e
5 | Lembar validasi angket menggunakan format peailaign Tt i }
yang sederhanadan mudahdipahami ) v
6 | Bahasa yang digunakan pada setinp butir pernyaia ™+t L. i i
pada Jembar validasi akuntabilits sesugi ‘;:‘;":‘um } T
L. kaidah EYD bahasa Indonesia yang haik dan benar ] 1 'E'
e i :



)
SARAN:
oo’
--..-"""
.o
sevoss
..........
............................. O P TT T TTT LT SRR T
ceeee
.......
OOOOOOOOO .
.................................................. Mrsssssessanannnens coses0ee®®
caeese
caveses
..... coes
..................... R PP TP TICTLTL Sivaaeesd
ceves
PEEL LA
..... canne
.................................................... cerrrearerisieanares e
soore
PEEE LA
casesases
R P U R U SRR P TT TITITL: voee .
TR
.......
cesasaveee
.......................... saceussuessrsasrasintnansavsatssatsuseasresOOe e
covd
........
..... ceaenne
.......................................... B P P T TN EE
veaaeenen .
aee
.......... .
.......................................... etessaressassessnssassaseesnsananss
Keputusan

Petunjuk : SilahkanBapak/Ibu berikan tanda centang (V) padakolom A, B, atau C.
Huruf A, B, atau C mempunyai arti scbagai berikut:

A = valid tanpa revisi

B = valid setelah revisi

C = tidak valid
A B JC
| Vi

Palopo, 2018

Valida;ﬁ

NIP

85



86

SI
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TRANSPARAN

alidasi
st 2h s 3 . instrument V : 2
Penelitian ini dimaksud untuk mengumpulkan informasi tentang 1ns ujian validast

yang akandigunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam peng
transparansi.

PETUNJUK PENGISIAN

; a tentang Jembar
1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentans

validasi yang telah dibuat untuk pengumpulan data penelitian. terdapat
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada sctiap butir pernyataan yang :
dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunalfan sebag:a
masukan untukmenyempurnakan pembuatan lembar validasi yang akan
digunakan untuk pengumpulan data penelitian. )
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanfla c?ntang >
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti:
1) ST =Sangat Setuju
2) S=Setuju
3) KS=XKurang Setuju
4) STS= Sangat Tidak Setuju

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator

Instansi
No Aspek Yang Dinilai Skor

1 [ Petunjuk pengisian dalam lembar validasj transparansj
ditulis dalam bahasa yang jelas

2 | Pernyataan-pernyataan yang
dibuatpadalcmbarvalidasihansparansiscsuaidenganindik

atorpenilaian

3 | Pernyataan-

pernyataandalamlembarvalidasj

g:4

1

U

transparansisesya;
ntujuan yang ingindicapai taidenga v J
4 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar validas; —]

9%
T
T—

4 T3]
ss

transparansi tidak mengandun makna yan anda
5__| Lembar validasi angket menggunakan formag nilaj =
tlaian
\




yang sederhana dan mudah dipahami
6 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir pcm)'a‘aa_f(‘i al
pada lembar validasi transparansi sesuai dengan kaidall
EYD bahasa Indonesia yang baik dan benar

......................................................................
.........
...................
-
........
.........
...................................................................................

........
.....................
.........................................................................

...............
.................................

Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (V) pada kolom A, B, atau C.
Huruf A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi
B = valid setelah revisi

C = tidak valid

A B &

v
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PARTISIPASI ORANG Tt

lidasi

mmcnl vai N
asi

Penclitian ini dimaksud untuk mengumpulkan informasi tentang inst ujian
g :

yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian dalam pen
partisipasi orang tua siswa.

PETUNJUK PENGISIAN

. og o o o Teaas ya tcntang
1. Mclalui lembar penilaian ini Bapak/ibu diminta pendapatn} nelitian.

lembar validasi yang telah dibuat untuk pengumpulan data p "
2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pcmyaman.}‘m‘:k'm
terdapat dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan d'glf:;-‘ i‘
sebagai masukan untuk menyempurnakan pembuatan lembar validas
yang akan digunakan untuk pengumpulan data penelitian. i
3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda cc.ma{\'i,_
(V), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, atau 4, yang mempunyai arti:
1) ST = Sangat Setuju
2) S = Setuju
3) KS=Kurang Sctuju
4) STS= Sangat Tidak Setuju

Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap
Nama Validator

Instansi

No Aspek Yang Dinilai Skor ]

S| S | HS | STS |
1| Petunjuk pengisian dalam lembar validas; B

partisipasi orang tua siswa ditulis dalam V4
bahasa yang jelas
2 | Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada e B
lembar validasi partisipasi orang tua siswa

sesuai dengan indikator penilaian \/
3 | Pemyataan-pernyataan dalam lembar [ ]
validasi partisipasi orang tua siswa sesuaj \/
dengan tujuan yang ingin dicapai
4 | Pernyataan-pernyataan dalam lembar R s e NN
validasi partisipasi orang tua siswa tidak
\'N*‘——‘.
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mengandung makna yang ganda Z:l
5 | Lembar validasi angket menggunakan 4

format penilaian yang sederhana dan \/

mudah dipahami L

6 | Bahasa yang digunakan pada setiap butir

pernyataan pada lembar validasi q
parttisipasi orang tua siswa sesuai dengan \/
kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar

SARAN
Keputusan

Petunjuk : Silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang (\) pada kolom A, B, atau C.
Huruf A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = valid tanpa revisi
B = valid setelah revisi

C =tidak valid

A B C

Palopo, 2018
Validator

\Z

NIP
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Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Dana BOS
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Transparansi Pengelolaan Keuangan Dana BOS
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Partisipasi Orang Tua Siswa
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ata Validasi Angket ‘l?ﬁmk Penelitian Akuntabilitas Pengelolaan Kevangan linnn B(

Validator ftem 1 item 2 Item 3 ltem & tem 5 - ftem B
s s s e s s
Validator 1 2 2 2 2 2 2
Validator 2 2 2 2 2 2 2
Validator 3 2 2 2 2 2 2
Vs 6 6 6 6 6 6
v 6 6 6 6 6 6

Data Validasi Angket Untuk Penclitian Transparansi Pengelolaan Dana Bos

Validator

Validator 1
Validator 2
Validator 3
Y's
\ S 9

Validator

Validator 1

Validator 2

Validator 3

Ys
v




Statistics
AKUNTABILITA | TRANSPARANS
S |
PENGELOLAAN | PENGELOLAAN| PARTISIPASI
KEUANGAN KEUANGAN ORANG TUA
DANA BOS DANA BOS SISWA
N Valid 86 86 86
Missing 0 . 0 0
Mean 81.9070 71.7558 61.8488
Median 81.0000 73.0000 63.0000
Std. Deviation 4.48429 4.57599 6.30876
\/ariance 20.109 20.940 39.800
Range 17.00 26.00 24.00
Minimum 75.00 57.00 50.00
Maximum 92.00 83.00 74.00

AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS

Frequency Percent

Valid Percent

Cumulative

Percent

98



Valid 75 5 5.8 5.8 5.8
76 4 4.7 4.7 10.5
78 13 15.1 15.1 25.6
79 12 14.0 14.0 39.5
80 4 4.7 4.7 44.2
81 8 9.3 9.3 53.5
82 9 10.5 10.5 64.0
83 5 5.8 5.8 69.8
85 8 7.0 7.0 78.7
86 3 3.5 3.5 80.2
87 1 1.2 1.2 81.4
88 5 5.8 5.8 87.2
89 7 8.1 8.1 95.3
90 1 1.2 1.2 96.5
91 2 2.3 23 98.8
92 1 1.2 1.2 100.0
Total 86 100.0 100.0




TRANSPARANS!| PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 57 1 1.2 1.2 1.2
63 3 3.5 3.5 4.7
65 5 5.8 5.8 10.5
67 10 11.6 11.6 221
69 9 10.5 10.5 32.6
70 9 10.5 10.5 43.0
73 16 18.6 18.6 61.6
75 23 26.7 26.7 88.4
77 6 7.0 7.0 95.3
79 1 1.2 1.2 96.5
81 2 2.3 2.3 98.8
83 1 1.2 1.2 100.0
Total 86 100.0 100.0

PARTISIPASI ORANG TUA SISWA

100



Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 8 9.3 9.3 9.2
52 2 2.3 2.3 11.8
53 1 1.2 1.2 12.8
55 5 5.8 5.8 18.6
56 2 2.3 2.3 20.9
58 9 10.5 10.5 31.4
60 5 5.8 5.8 37.2
61 6 7.0 7.0 442
63 16 18.6 18.6 62.8
65 7 8.1 8.1 70.9
66 7 8.1 8.1 79.1
6g 6 7.0 7.0 86.0
69 5 5.8 5.8 91.9
71 2 2.3 2.3 94.2
73 3 3.5 3.5 97.7
74 2 2.3 2.3 100.0
Total 86 100.0 100.0

101



102

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df \ Sig.
PARTISIPASI ORANG TUA
.131 86 .001 .963 86 014
SISWA
a. Lilhefors Significance Correction
Normal Q-Q Plot of PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
3
2 o
&
£
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o
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R od
@
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Observed Value



PARTISIPAS] ORANG TUA SISwA *

AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS

103

ANOVA Table

Sum of Squares l df J Mean Square \ F ‘ Sig.
PARTISIPASI ORANG TUA  Between Groups (Combined) 1688.813) 15 112.588 4.652 000}
:;SBY;AELQSJ:Jiit:::AN Linearity 1113.831 1 1113.831 48,020 000}
DANA BOS Deviation from Linearity 574.982 14 41.070 1.897 .078)
Within Groups 1694.222 70 24.203)
Total 3383.035 85
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
PARTISIPASI ORANG TUA
SISWA * AKUNTABILITAS 574 329 707 499
PENGELOLAAN
KEUANGAN DANA BOS
Test of Homogeneity of Variances
PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
Levene Statistic df1 df2 Sig.
1.473 12 70 .156
ANOVA
PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1688.813 15 112.588 652 .054
Within Groups 1694.222 70 24.203
Total 3383.035 85
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PARTISIP
ASI ORANG TUA SISWA * TRANSPARANS! PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS

ANOVA Table
Sum of Squares \ df \ Mean Square \ F \ Sig. J
PARTISIPASI ORANG TUA  Between Groups (Combined) 179.641 11 16.331 377 961
SISWA * TRANSPARANSI inoasity 48T 4 487! 011 918
PENGELOLAAN KEUANGAN 414 938
DANA BOS Deviation from Linearity 179.175 10 17.917 i
Within Groups 3203.394] 74) 43.289!
Total 3383.035| 85!
Measures of Association
R R Squared Eta ‘ Eta s““‘ﬂ‘
PARTISIPASI ORANG TUA e
SISWA = TRANSPARANSI 412 000 230
PENGELOLAAN
KEUANGAN DANA BOS
8
Test of Homogeneity of Variances
PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
Levene Statistic df df2 Sig.
1.473 12 70 .156
ANOVA
PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1688.813 15 112.588 652 .054
Within Groups 1694.222 70 24.203
Total 3383.035 85
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" e v
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the Change Siatieyss J
Model R R Square Square Estimate ‘R Square channe‘ F Change \ df1 df2 \ Sig. F Change ‘
1 .574° .329 ASZIl 5.19753 .329! 41.231 1\ \ ,oLc\
a. Predictors: (Constant), AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square ‘ F l Sig. _L
1 Regression 1113.831 1 1113.821 41.231 .000°
Residual 2269.204 84 27.014
Total 3383.035 85
s
a. Predictors: (Constant). AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BO!
b. Dependent Variable: PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
10
Coefficients®
Standardized
Ui ized C g .
Model
B Std. Error Beta Sig.
1 (Constant
) 4.270 10.312] 1.714) 880) -
AKUNTABILITAS
PENGELOLAA|
N 807] 126 574 6.421 1000)
KEUANGAN DANA BOS
a. Dependent Variable: PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
p, LA SUSR Y
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change| F Change df1 df2 Sig. F Change
1 412° .367 .412) 6.34576| .367| 412 1 84 915

a. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS
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e ANOVA®
e
S
r um of Squares Df Mean Square F i
Regression 467 =
- 1
Residual = S 8
3382.568 84 40.269
Total 3383.035 85
a. Predictors: (Constan
2 t). TRANS
R ; PARANSI PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS
e P ent Variable: PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta % ¥ Sig.
1 (Constant) 60.687 10.815! 5.611 .000
TRANSPARANSI
PENGELOLAAN .016 .150 20.212 108! 915!
KEUANGAN DANA BOS
a. Dependent variable: PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
XTI DANDD iy 0
Model Summary
- Adjusted R Std. Error of the l Change Statistics —l
Model ‘
oca R @ Square Estimate R Square Change\ F Change \ df df2 \ sig. F ChangL‘
1 .584° \  .a31) 326 548105‘ 214514\ 2\ aa\ ooc!
GAN DANA BOS, AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS

a. Predictors: (Constant), TMNSI PENGELOLAAN KEUAN

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F \ Sig. fi
1 Regression 1155.040 2 577.520 21.514 .000° L/S«
Residual 2227.995 83 26.843] E
Total 3383.035 85 l
SI PENGELOLAAN KEUANGAN DANA BOS,

a. Predictors:
NTABILITAS PENGELOLAAN KEUAI

dent Variable: PARTISIPASI ORAN

AKU
b. Depen

(Constant), TRANSPARAN

NGAN DANA BOS
G TUA SISWA

Coefficients”
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Stencstgired
Unstandaraized Coefficents Coafhicents
JModel 8 S, Error Bets 4 {  Sg
1 (Constant) 17.530 14.839 184 244
AKUNTABILITAS
PENGE LOLAAN 834 127 563l esus 000y
KEUANGAN DANA BOS
|
TRANSPARANS! l
PENGELOLAAN 154 125 1.2 219
KEUANGAN DANA BOS t

a. Dependent Vanabie. PARTISIPASI ORANG TUA SISWA
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FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JURUSAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM (MPI)
JI. Agatis Telp. 0471-22076 Fax 0471-325195 Kola Palopo

NN PALOPO

SURAT KETERANGAN BEBAS KULIAH
No. 03¢ /In.19/MPI/PP.00.9/03/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Hilal Mahmud, M.M.

NIP : 19571005 198303 1 024

Pangkat/ Golongan  : Pembina Tk. L IVib

Jabatan : Ketua Prodi Manajemen Pendidikan Tslam

Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawabh ini :

Nama : Yuliani Ismail
NIM : 15.0206.0023
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam (MPI)

Adalah mahasiswa program studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) TAIN Palopo Angkatan
2015 yang sudah menyelesaikan beberapa kegiatan akademik antara lain :

1. Sudah lulus pada semua Mata Kuliah Semester I s/d VII
2. Sudah lulus Mata Kuliah PLP 1 dan PLP 2

3. Sudah Julus Mata Kuliah KKN

4. Sudah lulus Ujian Komprehensif

Demikian surat keterangan bebas kuliah ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Palopo, 02 Maret 2019

I/ \’

43 ¥ NSz,

&

.}\\*/

s,

2R o .;«:‘3'-/
'th.;mial’Mahmud, ML
NIP 19571005 198303 1024
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWEI SELATAN

DINAS PENDIDIKAN ‘ £
CABANG DINAS PENDIDIKAN WILAYAH X11 KABUPATEN LUWU TIMUR DAN LUWU UTAKA .

Alamat Kantor: Jin. Dr. Sam Ratulangi Puncak Indah Maliti, Kec. Malili, Kab. Luwu Timur 92891,

LA R
Malili, 18 Desember. 2018 1
Nomor :867/282-CD.Wi|.XlI.Z/DISDIK Kepada T
Lamp :- . Yth. Kepala UPT SMAN 1lutra
Perihal : omendasi di,_

Tempat

Dengan hormat, menindaklanjuti Surat Dekan IAIN Palopo Fakultas Tarbiyah dan ilmu
Keguruan, Nomor : 1204/In. 19/FTIK/HM.01/07/2018, tanggal 17 Desember 2018, Perihal :
Permohonan surat Izin Penclitian, maka Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wil. XII pada

dasarnya menyetujui/ memberikan rekomendasi kepada:
Nama

e i LT T A I N B R e

: Yuliani Ismail

Nim :15.0206.0023
Program Studi

e camiem Yo Y

: Manajemen Pendidikan Islam
Tahun Akademik  :2017/2018

Untuk melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsi di UPT SMA Negeri 1 Luwu

Utara, sepanjang tidak bertentangan dengan Peraturan yang berlaku dengan memperhatikan
hal-hal sebagai berikut :

1. Mendapat persetujuan dari Kepala UPT SMA Negeri 1 Luwu Utara;

2. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah.

Demikian rekomendasi diberikan, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

P ala Cabang Dinas Pendidikan
{r/ qx\\S‘V\Lﬂa}{,&r
}’/\f
B
R 2
\* AMMAD ARAFAH, M.Pd Pl

/
‘

s anukat’ Pembina Tk.1
~19650105 198903 1 013
Tembusan Yth :

3. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan (sebagai laporan);
4, Pertinggal.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PALOPO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

\\5’/ Jl.Agatis Telp. 0471-22076 Fax.0471-325195 Kota Palopo
g Email: ftik@iainpalopo.ac.id

Nomor 1 /In.19/FTIK/HM. 01/07/2018 27 Juli 2018
Lampiran : -
Perihal ! Permohonan Surat Izin Penelitian

Yth. Bupati Luwu Utara

Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
di -

Masamba

Assalamu Alaikum Wr, Wb.

Dengan hormat, kami sampaikan bahwa mahasiswa (i) kami, yaitu :

Nama ¢ Yuliani Ismail

NIM ¢ 15.0206.0023

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam
Semester : VII (tuju)

Tahun Akademik : 2017/2018

Alamat T

akan melaksanakan penelitian dalam rangka penulisan skripsi pada lokasi
SMAN 1 Luwu Utara dengan judul: “Pengaruh Akuntabilitas Dan
Transportasi Pengelolaan Keuangan Dana BOS Terhadap Partisipasi Orang
Tua Di SMA Negeri 1 Luwu Utara”. Untuk itu kami mohon kiranya

Bapak/Ibu berkenan menerbitkan Surat Izin Penelitian.

Demikian surat permohonan ini kami ajukan atas perhatian dan
kerjasamanya kami ucapkan banyak terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan,

Dr. Kaharuddin, M.Pd.1. 5}
OG NIP 19701030 199903 1 §03
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PEX TR
DY
PEMERINTAH PROVINSI SULAWES! SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMA NEGERI 1 LUWU UTARA

Alwmat JLR N Ahmad Dohlan No 32 bel Kappana Kee. Masamba, Kad Laoew Utara
Wekvite vowse Smusana | mib Lavew Utiaras sk o £ - maail Smansa | msh Lutrauyohon co id

SURAT KETERANGAN

Nomor : 421.3/03 - UPT SMAN 1 /LUTRA/DISDIK.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. RASNAL, M.Pd.

NIP. 1 19680125200312 1 003.

Pangkat/Go). : Penata Tk. ), J11/d

Jabatan : Kepala UPT SMA Negeri | Luwu Utara
Unit Kenja : UPT SMA Neperi 1 Luwu Utara

Menerangkan bahiwa nama :

Nama : YULIANI ISMAIL

NIM : 15.0206.0023

Jurusan : Manajemen pendidikan [slam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Benar telsh mengadakan penelitian pada UPT SMA Negeri 1 Luwu Utara dari tanggal 19 Desember 2018
sampai dengan 10 Januari 2019 dengan Judul “ PENGARUH AKUNTABILITAS DAN TRANSPARANSI
PENGELOLAAN EEUANGAN DANA BOS TERHADAP PARTISIPASI ORANG TUA SISWA DI SMA NEGERI

1 LUWU UTARA *

Demikian surat keterangan - ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Masamba, 10 Januari 2019
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DOKUMENTASI BERSAMA KEPALA SEKOLAH, ORANG TUA SISWA,
dan SISWA SMA NEGERI 1 Luwu Utara
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RIWAYAT HIDUP

Peneliti bernama Yuliani Ismail, Dilahirkan di desa Bajo pada
tanggal 12 April 1997. Anak pertama dari lima bersaudara ini adalah
putri kandung dari Bapak Ismail dan Ibu Jubaeda. Penulis beragama
Islam dan beralamat di kabupaten Luwu tepatnya di desa
Pammesakang kecamatan Bua.

Peneliti menyelesaikan pendidikan di sekolah Dasar di SD 439
Pammesakang kecamatan Bua pada tahun 2006 pada tahun itu juga
peneliti melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 2 Bua kemudian
melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Atas di SMA 1 Bua
pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan pendidikan di Perguruan
Tinggi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Peneliti menyelesaikan kuliah
strata satu (S1) pada tahun 2019.




